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ABSTRAK

Vita Ganesha Rochim Putri . 2026. Hubungan Antara Religiusitas Dengan
Psychological Distress Pada Pelajar SMKN Tutur Kabupaten Pasuruan. Skripsi.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kesehatan mental remaja merupakan isu penting yang perlu mendapat perhatian
serius, mengingat masa remaja merupakan periode perkembangan yang rentan
terhadap berbagai tekanan psikologis. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam
hubungan keadaan kesehatan mental individu adalah religiusitas. Religiusitas
diyakini dapat menjadi sumber yang dapat mengurangi gejala psikological distress,
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
religiusitas dengan psychological distress pada remaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Subjek penelitian berjumlah 240 pelajar yang dipilih menggunakan teknik
pengambilan sampel sesuai dengan Kkriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen religiusitas yaitu Centrality of Religiosity Scale (CRS) dan
instrument psychological distress yaitu Azira Mental Health Scale (AMHS-24) yang
mencakup beberapa aspek, yaitu kecemasan, depresi, dan loss of control. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki nilai mean
sebesar 46,825 dengan standar deviasi 6,343, sedangkan variabel psychological
distress memiliki nilai mean sebesar 27,063 dengan standar deviasi 7,258. Analisis
data dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R = 0,155, dengan R Square = 0,024 dan
nilai signifikansi p = 0,016 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa religiusitas
memiliki hubungan yang signifikan dengan psychological distress pada pelajar
SMKN Tutur, dengan arah hubungan negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat
religiusitas siswa maka semakin rendah tingkat psychological distress yang
dialami. Namun demikian, kontribusi religiusitas dalam menjelaskan psychological
distress tergolong rendah, yaitu sebesar 2,4%, sehingga masih terdapat faktor lain
di luar religiusitas yang memengaruhi kondisi psikologis siswa.

Kata Kunci : religiusitas, psychological distress, pelajar SMK
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ABSTRACT

Vita Ganesha Rochim Putri. 2026. The Relationship Between Religiosity and
Psychological Distress Among Vocational High School Students. Thesis. Faculty
of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Adolescent mental health is an important issue that needs serious attention, given
that adolescence is a period of development that is vulnerable to various
psychological pressures. One factor that is thought to play a role in an individual's
mental health is religiosity. Religiosity is believed to be a source that can reduce
symptoms of psychological distress. Therefore, this study aims to determine the
relationship between religiosity and psychological distress in adolescents.

This study uses a quantitative approach with a correlational design. The research
subjects consisted of 240 students selected using sampling techniques in accordance
with the research criteria. Data collection was conducted using religiosity
instruments and psychological distress instruments covering several aspects,
namely anxiety, depression, and loss of control. Descriptive analysis results showed
that the religiosity variable had a mean value of 46.825 with a standard deviation
of 6.343, while the psychological distress variable had a mean value of 27.063 with
a standard deviation of 7.258. Data analysis was performed using simple linear
regression analysis.

The regression analysis results showed a value of R = 0.155, with R Square = 0.024
and a significance value of p = 0.016 (p < 0.05). These results indicate that
religiosity has a significant relationship with psychological distress among SMKN
Tutur students, with a negative relationship. This means that the higher the level of
religiosity of students, the lower the level of psychological distress experienced.
However, the contribution of religiosity in explaining psychological distress is
relatively low, at 2.4%, so there are still other factors outside of religiosity that
affect the psychological condition of students.

Keywords: religiosity, psychological distress, vocational high school students
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Isu kesehatan mental remaja menjadi perhatian utama di tingkat global
dalam dua abad terakhir ini. Pada Laporan World Health Organization (2023)
memperkirakan sekitar 14% remaja di dunia mengalami gangguan mental, di
mana depresi dan kecemasan mendominasi kasus tersebut. Kondisi ini
mencerminkan tekanan sosial, akademik, dan emosional yang dialami remaja
di tengah percepatan teknologi dan perubahan budaya.

Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar RI (2018) menunjukkan
bahwa 9,8% remaja usia 15-24 tahun mengalami gejala depresi dan kecemasan
sedang hingga berat. Angka ini meningkat sekitar tiga persen dibandingkan
tahun 2018, menandakan adanya tren peningkatan masalah psikologis di
kalangan pelajar. Fenomena ini diperburuk oleh dampak pascapandemi
COVID-19, yang memperluas faktor risiko seperti stres akademik, isolasi
sosial, dan penggunaan media digital berlebihan. Perubahan gaya hidup dan
tekanan kompetitif yang tinggi menyebabkan remaja sulit menyeimbangkan
tuntutan belajar, ekspektasi sosial, dan kebutuhan emosionalnya.

Kondisi ini menjadi lebih kompleks karena kurangnya kesadaran dan
perhatian lembaga pendidikan terhadap kesehatan mental siswa. Masalah
psikologis yang dialami siswa, tiap tahunnya mengalami kenaikan, tetapi masih
banyak lembaga pendidikan yang tidak menjadikan prioritas utama mengenai

kesehatan mental. Menurut survei Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan



Kemendikbud (2024), hanya 37% sekolah menengah di Indonesia yang
memiliki program konseling aktif. Angka ini mencerminkan keterbatasan
kapasitas sekolah dalam menyediakan pendampingan psikologis yang
terstruktur, baik dari segi sumber daya manusia maupun kebijakan internal.
Minimnya layanan tersebut membuat banyak siswa harus mengelola tekanan
emosional secara mandiri tanpa ruang aman untuk bercerita atau mendapatkan
intervensi professional. Sehingga banyak siswa yang mengalami psychological
distress seperti kecemasan, depresi dan loss of control.

Di sisi lain, religiusitas siswa SMK pada abad ke-21 ini mengalami
penurunan pada tingkat religiusitas, remaja menjadi terlena dan tidak memiliki
batasan pada norma agama sehingga terbawa arus perkembangan teknologi
(Widiandari et al., 2023). Sehingga hal ini membuat banyak siswa SMK
mengalami psychological distress. Dalam hal ini, religiusitas memiliki peran
sebagai mekanisme penopang kesehatan mental semakin relevan ketika
dikaitkan dengan psychological distress yang dialami siswa SMK.

Remaja yang berada pada jenjang pendidikan menengah, termasuk siswa
SMK, berada pada fase yang rentan terhadap berbagai tekanan psikologis.
Tekanan tersebut dapat berasal dari tuntutan akademik, hubungan sosial dengan
teman sebaya, serta kekhawatiran mengenai masa depan pendidikan maupun
karier. Kondisi tersebut sering kali memunculkan psychological distress, yaitu
keadaan emosional negatif yang ditandai dengan berbagai gejala seperti
kecemasan, depresi, serta kesulitan dalam mengendalikan emosi. Psychological

distress merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan mental remaja



karena kondisi ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam menyesuaikan
diri terhadap tuntutan lingkungan serta tekanan kehidupan sehari-hari.
Penelitian menunjukkan bahwa psychological distress pada remaja berkaitan
dengan penurunan Kketerlibatan belajar, kesulitan adaptasi sosial, serta
menurunnya kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan sekolah (Yin et al.,
2023).

Salah satu aspek utama psychological distress pada siswa adalah
kecemasan (anxiety). Kecemasan pada remaja sering muncul dalam bentuk
kekhawatiran berlebihan terhadap tuntutan akademik, ujian, serta
ketidakpastian masa depan pendidikan maupun pekerjaan. Apabila tidak
dikelola dengan baik, kondisi ini dapat menyebabkan kesulitan berkonsentrasi,
gangguan tidur, dan menurunnya motivasi belajar (Astutik, 2022).

Selain kecemasan, aspek lain dalam psychological distress adalah
depresi (depression). Depresi pada remaja umumnya ditandai dengan perasaan
sedih berkepanjangan, hilangnya minat terhadap aktivitas sehari-hari,
rendahnya motivasi belajar, serta perasaan tidak berdaya dalam menghadapi
masalah. Kondisi ini dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan siswa,
seperti penurunan prestasi akademik dan kecenderungan menarik diri dari
lingkungan sosial (Luo & others, 2025).

Aspek lain dari psychological distress adalah kehilangan kendali diri
(loss of control), yaitu kondisi ketika individu mengalami kesulitan mengatur
emosi, pikiran, maupun perilaku saat menghadapi tekanan. Pada remaja

sekolah, kondisi ini dapat terlihat melalui perilaku mudah marah, kesulitan



mengendalikan emosi, serta perasaan tidak mampu menghadapi tuntutan di
lingkungan sekolah. Ketidakmampuan mengelola stres dan tekanan akademik
tersebut dapat memengaruhi proses penyesuaian diri serta kesejahteraan
psikologis siswa (Yin et al., 2023).

Ketiga aspek psychological distress, yaitu kecemasan, depresi, dan, loss
of control sering muncul secara bersamaan pada remaja sekolah menengah.
Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat memperburuk
kesehatan mental siswa serta memengaruhi proses belajar di sekolah. Kondisi
ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), yang tidak hanya menghadapi tuntutan akademik tetapi juga
tuntutan keterampilan praktik serta kesiapan memasuki dunia kerja. Tekanan
tersebut dapat meningkatkan kerentanan siswa SMK terhadap munculnya
psychological distress.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada siswa di SMKN Tutur.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru Bimbingan dan Konseling,
beberapa siswa menunjukkan gejala psychological distress seperti kecemasan
terhadap tugas sekolah, menurunnya motivasi belajar, serta kesulitan
mengendalikan emosi ketika menghadapi tekanan akademik maupun masalah
keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa di lingkungan sekolah
juga berpotensi mengalami berbagai bentuk tekanan psikologis yang berkaitan
dengan aspek kecemasan, depresi, maupun loss of control.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, diperlukan faktor yang dapat

membantu remaja mengelola tekanan psikologis secara lebih adaptif. Salah satu



faktor yang diduga berperan sebagai mekanisme perlindungan psikologis
adalah religiusitas. Nilai-nilai spiritual dan praktik keagamaan dapat
memberikan makna hidup, harapan, serta strategi koping yang membantu
individu menghadapi tekanan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
religiusitas dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi berhubungan
dengan kondisi psychological distress pada siswa.

Bagi remaja yang berada pada fase perkembangan yang penuh tekanan,
aspek-aspek religius seperti doa, ibadah, atau keterhubungan dengan komunitas
keagamaan dapat menciptakan rasa aman, harapan, dan kontrol terhadap hidup.
Melalui proses ini, religiusitas memiliki berfungsi sebagai sistem kepercayaan,
dan strategi koping yang menstabilkan kondisi emosional dalam jangka panjang
(Koenig, 2020).

Dalam konteks pendidikan kejuruan, siswa SMK termasuk dalam
kelompok remaja yang sedang berada pada tahap penting dalam pembentukan
identitas diri. Fase remaja merupakan masa transisi yang sarat dengan
perubahan fisik, emosional, dan sosial yang berlangsung cepat, sehingga
individu cenderung mencari pegangan moral dan arah hidup yang lebih jelas.
Pada periode perkembangan ini, agama serta nilai-nilai spiritual memiliki peran
signifikan dalam membentuk karakter dan mengarahkan perilaku (Hadi, 2017).

Jalaluddin (2014) mengemukakan bahwa religiusitas mencerminkan
sikap batin seseorang yang mendorongnya untuk bertindak sesuai tingkat
kepatuhan terhadap ajaran agama. Ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak

hanya sebatas keyakinan, tetapi juga melibatkan pengamalan serta penghayatan



nilai-nilai spiritual dalam aktivitas sehari-hari. Namun demikian, pada masa
remaja, sistem keyakinan tersebut kerap mengalami tekanan akibat perubahan
fisikk dan emosional yang intens, sehingga dapat memicu munculnya
kegelisahan dan keraguan terhadap nilai-nilai agama yang sebelumnya diyakini
(Arsita et al., 2024).

Tingkat religiusitas siswa dapat dilihat dari sejauh mana mereka
memahami, menghayati, dan menerapkan ajaran agama dalam perilaku harian.
Pada siswa SMKN Tutur, tingkat religiusitas yang lebih kuat diharapkan dapat
berfungsi sebagai perlindungan psikologis dalam menghadapi tuntutan
akademik maupun dinamika sosial yang berpotensi meningkatkan munculnya
psychological distress.

Pelajar SMK lebih besar memiliki mengalami tekanan psikologis,
karena siswa SMK disiapkan untuk terjun langsung menuju dunia kerja (Andini,
2025). Sekolah ini sesuai dengan sekolah kejuruan umum lainnya, dimana siswa
dituntut untuk paham secara materi maupun praktik. Hal ini menyebabkan siswa
rentan mengalami psychological distress. SMKN Tutur sendiri berada di
Kabupaten Pasuruan tepatnya di Nongkojajar. Sekolah ini berada di wilayah
yang jauh dari kota, sehingga untuk mendapatkan pelayanan kesehatan mental
dan pengetahuan mengenai kesehatan mental cukup kurang.

Lingkungan sosial di sekitar SMKN Tutur memiliki karakteristik yang
cukup unik karena masyarakatnya terdiri dari berbagai latar belakang agama,
seperti Islam, Katolik, Buddha, dan Hindu. Keberagaman agama tersebut

menciptakan dinamika sosial yang beragam dalam kehidupan sehari-hari



masyarakat sekitar sekolah. Meskipun demikian, dalam penelitian ini responden
yang menjadi subjek penelitian adalah siswa yang beragama Islam. Kondisi
lingkungan yang multireligius tersebut menarik untuk dikaji karena interaksi
sosial yang beragam dapat memengaruhi cara individu memahami dan
menghayati nilai-nilai keagamaan. Dalam konteks ini, religiusitas menjadi
aspek yang penting untuk diteliti, terutama dalam kaitannya dengan kondisi
psikologis siswa seperti psychological distress yang meliputi kecemasan,
depresi, dan loss of control.

Namun, hubungan antara religiusitas dengan psychological distress pada
siswa SMK SMKN Tutur, masih jarang dieksplorasi secara empiris. Padahal,
pemahaman hubungan tersebut dapat membantu lembaga pendidikan dalam
merancang program intervensi yang relevan dengan nilai-nilai religius siswa.
hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan di
Indonesia.

Penelitian yang menelaah hubungan antara religiusitas dan kesehatan
mental maupun psychological distress telah dilakukan secara luas, baik pada
konteks nasional maupun internasional, dan sebagian besar temuan
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki kontribusi penting dalam
menurunkan tingkat psychological distress pada remaja dan mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan Sari & Putra (2022) menjelaskan bahwa siswa SMA
dengan tingkat religiusitas lebih tinggi cenderung mengalami stres akademik
yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki religiusitas

rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa religiusitas dapat berperan sebagai



faktor protektif (buffer) terhadap tekanan psikologis karena individu yang
religius biasanya memanfaatkan keyakinan spiritual dan nilai-nilai moral
sebagai strategi koping positif ketika menghadapi situasi menekan.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dtugosz et al. (2022) dalam artikel
The Link between Subjective Religiosity, Social Support, and Mental Health
among Young Students in Eastern Europe during the COVID-19 Pandemic
menunjukkan bahwa religiusitas memang berhubungan positif dengan well-
being, namun kontribusinya terhadap penurunan gejala depresi dan kecemasan
lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh dukungan sosial. Hal ini
memperlihatkan bahwa dampak religiusitas terhadap penurunan psychological
distress dapat menjadi lebih kuat apabila didukung oleh lingkungan sosial yang
positif, seperti keluarga, teman sebaya, dan komunitas keagamaan. Dalam
konteks remaja, dukungan sosial bernuansa religius terbukti membantu
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap stres dan memperkuat rasa
kebermaknaan hidup, terutama pada situasi penuh tekanan seperti masa
pandemi. Namun, terdapat beberapa penelitian yang membahas bahwa
religiusitas tidak selalu berbanding terbalik dengan psychological distress.
Secara keseluruhan, kumpulan penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa religiusitas memiliki potensi besar untuk menjadi faktor pelindung
terhadap psychological distress, tetapi efektivitasnya dipengaruhi oleh beberapa
aspek, seperti kedalaman internalisasi nilai-nilai agama, dukungan sosial yang
diterima individu, serta konteks budaya dan perkembangan usia. Berdasarkan

hal tersebut, penting untuk meninjau kembali hubungan antara religiusitas dan



psychological distress dalam konteks pendidikan kejuruan, khususnya di
SMKN Tutur, mengingat wilayah ini masih minim dieksplorasi secara empiris
dan memiliki karakteristik lingkungan siswa yang unik.

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan yang
menjadi dasar penelitian ini penting. Pertama adalah kesenjangan pada
populasi, dimana Sebagian besar penelitian mengenai religiusitas dan kesehatan
mental di Indonesia masih berfokus pada mahasiswa (Ritonga et al., 2020) atau
siswa SMA umum (Sari & Putra, 2022). Belum banyak penelitian yang
mengkaji fenomena ini pdan berfokus pada siswa SMK, padahal siswa SMK
menghadapi tekanan yang berbeda, siswa SMK tidak hanya berhadapan dengan
tuntutan akademik, tetapi juga kesiapan kerja, beban praktik industri, dan
kecemasan terkait masa depan karier. Kondisi unik ini berpotensi menciptakan
bentuk psychological distress yang berbeda dari kelompok pelajar lainnya.

Kemudian pada penelitian terdahulu memiliki kesenjangan pada teoritis
dalam pengukuran religiusitas dan psychological distress. Sebagian penelitian
terdahulu menggunakan instrumen religiusitas konvensional seperti yang
dijelaskan oleh Huber & Huber (2012) dalam teori Centrality of Religiosity
Scale (CRS). Sesungguhnya, CRS memungkinkan analisis lebih dalam
mengenai bagaimana agama berperan secara psikologis dalam kehidupan
individu, bukan sekadar ritual eksternal.

Selain itu, pengukuran psychological distress pada beberapa penelitian
lokal masih menggunakan indikator umum seperti stres dan depresi. Sementara

model Dual-Continua Mental Health yang dikembangkan oleh Aziz, R. &



Mangestuti  (2025) memberikan pendekatan lebih komprehensif karena
memandang psychological distress dan well-being sebagai dua dimensi terpisah
namun saling berinteraksi. Model ini belum banyak diaplikasikan pada populasi
remaja sekolah menengah di Indonesia.

Kebaharuan pada penelitian adalah penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan model Dual-Continua Mental Health untuk mengukur
psychological distress dalam mengukur hubungan religiusitas dengan
psychological distress. Pada penelitian ini menempatkan religiusitas siswa
dalam konteks sosial dan budaya lokal di Tutur, yang memiliki karakter
masyarakat religius dan sistem nilai Islam yang kuat serta beraneka ragamnya
agama. Ini memungkinkan analisis yang lebih relevan dan grounded secara
kultural dibandingkan studi yang menggunakan konteks urban sekuler.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya mengisi
kekosongan empiris dalam kajian mengenai hubungan religiusitas dan
psychological distress pada remaja SMK di Indonesia terutama di SMKN Tutur,
tetapi juga memberikan sumbangan teoritis melalui integrasi dua model
psikologi kontemporer yang relevan untuk memahami dinamika psikologis
remaja dalam konteks pendidikan kejuruan. Selain itu, penelitian ini
menawarkan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi intervensi yang
memanfaatkan pendekatan berbasis religiusitas, sehingga dapat diterapkan
secara lebih efektif di lingkungan pendidikan kejuruan sebagai upaya

mendukung kesehatan mental siswa secara komprehensif.
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Tujuan utama penelitian ini adalah mengungkap hubungan antara tingkat
religiusitas dengan psychological distress pada pelajar SMKN Tutur. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi dimensi religiusitas yang
memberikan pengaruh paling dominan terhadap tingkat psychological distress
yang dialami siswa.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas penerapan
Dual-Continua Mental Health Model (Aziz & Mangestuti, 2025) serta
Centrality of Religiosity Scale (Huber & Huber, 2012) dalam konteks peserta
didik Indonesia, khususnya dalam lingkungan pendidikan kejuruan. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur psikologi
lintas budaya dan psikologi agama yang relevan bagi populasi pelajar.

Dari sisi praktis, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru BK
dan pihak sekolah dalam menyusun program bimbingan yang mengintegrasikan
pendekatan religiusitas untuk meningkatkan kesejahteraan mental siswa.
Pendekatan berbasis nilai spiritual diharapkan mampu memperkuat resilience
siswa dalam menghadapi tuntutan akademik maupun tekanan sosial di
lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan mampu mempertemukan
aspek teoritis dan aplikatif, sekaligus memperkaya pemahaman ilmiah
mengenai kontribusi religiusitas dalam membantu remaja sekolah menengah

mengelola tekanan psikologis yang mereka alami.
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan psychological distress

pada pelajar SMKN Tutur?

2. Bagaimana arah hubungan antara religiusitas dengan psychological distress

pada pelajar SMKN Tutur?

3. Apakah semua aspek religiusitas berhubungan dengan psychological

distress pada pelajar SMKN Tutur?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan psychological distress

pada pelajar SMKN Tutur.

2. Untuk mengetahui arah hubungan antara religiusilitas dengan

psychological distress pada pelajar SMKN Tutur.

3. Untuk mengetahui aspek aspek religliusitas yang berhubungan dengan
psychological distress pada pelajar SMKN Tutur.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi perkembangan
dan psikologi pendidikan. Temuan pada penelitian ini akan memberikan

bukti empiris mengenai hubungan antara variabel religiusitas dengan
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psychological distress yang multi-aspek (kecemasan, depresi, dan loss of
control) pada konteks remaja Indonesia. Hasil ini dapat memperkuat
landasan teoretis yang memandang religiusitas sebagai salah satu faktor
protektif internal yang penting dalam menjaga kesehatan mental dan
membangun resiliensi remaja dalam menghadapi berbagai tekanan

psikososial.

. Secara Praktis:

Secara praktis, temuan pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan berbasis data bagi para pemangku kepentingan di dunia
pendidikan, terutama di SMKN Tutur. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) serta pihak sekolah, hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam
merancang dan mengimplementasikan program psikoedukasi atau
intervensi preventif yang berfokus pada pengembangan komponen-
komponen religiusitas. Program semacam ini dapat menjadi strategi
proaktif untuk membekali siswa dengan coping mechanism yang adaptif,
sehingga dapat menekan tingginya angka risiko psychological distress di

kalangan siswa SMA.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Psychological Distress

1. Definisi

Psychological distress pada dasarnya merujuk pada kondisi emosional
negatif yang muncul ketika seseorang merasa tidak mampu memenuhi tuntutan
atau tekanan dari lingkungannya. Lovibond & Lovibond (1995) menjelaskan
bahwa psychological distress terjadi ketika terdapat ketidakseimbangan antara
beban yang harus dihadapi dengan kemampuan individu untuk mengatasinya.
Kondisi ini biasanya ditandai oleh berbagai pengalaman emosional seperti rasa
tertekan, kecemasan, kesedihan, hingga perasaan kehilangan kendali atas diri.
Meskipun tidak selalu mengarah pada gangguan psikologis yang bersifat klinis,
psychological distress merupakan sinyal awal bahwa individu sedang berada
dalam kondisi mental yang rentan dan membutuhkan perhatian.

Lovibond & Lovibond (1995) kemudian mengembangkan pemahaman
ini melalui Tripartite Model of Psychological Distress, yang menyatakan bahwa
psychological distress bersifat multidimensional dan terdiri dari tiga aspek
utama: depression, anxiety, dan stress. Depresi mencerminkan hilangnya minat
dan motivasi, kecemasan mengLampirankan rasa takut serta kekhawatiran
berlebihan, sedangkan stress merujuk pada ketegangan psikis yang timbul
ketika individu merasa tidak mampu mengendalikan situasi. Ketiga aspek ini
saling berkaitan dan sering muncul bersamaan ketika seseorang berada dalam
kondisi psychological distress yang tinggi.

Dalam konteks siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
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psychological distress dapat muncul dari berbagai sumber tekanan, baik
akademik maupun non-akademik. Beban praktik kejuruan yang menuntut
keterampilan teknis, tuntutan nilai, tekanan untuk segera bekerja setelah lulus,
serta dinamika sosial remaja sering kali membuat pelajar SMK berada dalam
kondisi psikologis yang rentan. Selain itu, ketidakpastian mengenai masa depan
karir dan tuntutan keluarga dapat memperburuk situasi. Aziz, R. & Mangestuti
(2025) menyatakan bahwa psychological distress pada remaja, bila tidak
dikelola dengan baik, dapat berdampak pada penurunan motivasi belajar,
rendahnya prestasi akademik, serta meningkatnya risiko munculnya masalah
kesehatan mental di kemudian hari.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai psychological distress sangat
penting, terutama dalam konteks pendidikan kejuruan. Dengan mengenali
tanda-tanda psychological distress sejak dini, sekolah dan orang tua dapat
memberikan dukungan yang lebih tepat, baik melalui layanan konseling,
peningkatan literasi kesehatan mental, maupun penyediaan lingkungan belajar
yang lebih suportif. Psychological distress bukan sekadar kondisi emosional
sementara, tetapi variabel penting yang menentukan kualitas perkembangan

psikologis remaja.

2. Aspek-Aspek Psychological Distress
Berdasarkan Tripartite Model of Psychological Distress oleh
Lovibond & Lovibond (1995), terdapat tiga aspek utama Yyang
mengLampirankan psychological distress, yaitu:

a. Depresi (Depression)
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Merupakan keadaan emosional yang ditandai dengan hilangnya
minat, semangat, serta makna hidup. Individu yang mengalami depresi
menunjukkan perasaan putus asa, rendah diri, mudah lelah, dan menarik
diri dari lingkungan sosial. Pada pelajar, hal ini dapat terlihat
daripenurunan motivasi belajar dan ketidakmampuan mempertahankan
konsentrasi

b. Kecemasan (Anxiety)

Merujuk pada perasaan takut, khawatir, dan tegang yang
berlebihan terhadap ancaman atau kegagalan. Kecemasan sering kali
disertai gejala fisiologis seperti jantung berdebar, sulit tidur, atau
berkeringat. Pada siswa SMK, kecemasan dapat muncul karena tekanan
ujian, kekhawatiran akan masa depan pekerjaan, atau tekanan sosial dari
teman sebaya (Attamimi et al., 2024).

c. Stres (Stress)

Didefinisikan sebagai reaksi tubuh dan pikiran terhadap tuntutan
lingkungan yang melebihi kapasitas individu. Individu yang mengalami
stres sulit berelaksasi, mudah tersinggung, dan merasa tidak mampu
memenuhi ekspektasi. Dalam konteks siswa, stres sering muncul akibat
tumpukan tugas, tekanan orang tua, dan konflik pertemanan (Keyes,
2002).

Selain tiga aspek tersebut, instrumen Adolescent Mental Health Scale
(AHMS) yang dikembangkan oleh Aziz et al. (2023) menambahkan indikator

kehilangan kendali diri (loss of control) sebagai refleksi dari ketidakmampuan
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individu mengatur emosi dan perilaku ketika mengalami tekanan. Hal ini
melengkapi dimensi psychological distress menjadi model empat komponen
yang komprehensif pada populasi remaja.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Psychological Distress
Menurut Lazarus & Folkman (1984) serta Lovibond & Lovibond
(1995) menunjukkan bahwa psychological distress tidak muncul secara
tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara
karakteristik individu dan kondisi lingkungan. Faktor-faktor ini dapat dibagi
menjadi dua kategori besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yang
keduanya berperan dalam menentukan tingkat kerentanan maupun
kemampuan seseorang menghadapi tekanan psikologis.
a. Faktor Internal
1. Kepribadian dan Regulasi Emosi
Ciri kepribadian tertentu, seperti tingkat neurotisisme yang
tinggi, membuat individu lebih mudah mengalami kekhawatiran,
ketakutan, atau perasaan tidak stabil. Kemampuan regulasi emosi
yang rendah juga memperbesar kemungkinan seseorang mengalami
psychological distress, karena individu kesulitan mengendalikan
reaksi emosionalnya saat menghadapi tuntutan atau situasi serba

tidak pasti.
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2. Religiusitas dan Spiritualitas
Penjelasan Koenig (2020) menunjukkan bahwa religiusitas
dan spiritualitas yang kuat sering kali menjadi coping mechanism
positif. Nilai-nilai spiritual dapat memberikan rasa aman, harapan,
serta makna ketika seseorang menghadapi tekanan, sehingga mampu
menurunkan kecenderungan terhadap kecemasan dan depresi.
3. Self-Efficacy dan Resiliensi
Kepercayaan pada kemampuan diri (self-efficacy) dan
kapasitas untuk bangkit dari tekanan (resilience) berperan sebagai
pelindung penting dalam menghadapi stres. Aziz, R. & Mangestuti
(2025) menemukan bahwa remaja dengan tingkat resiliensi dan
keyakinan diri yang baik lebih mampu mengelola tantangan
akademik maupun sosial tanpa mengalami psychological distress
yang berat.
b. Faktor Eksternal
1. Tekanan Akademik dan Sosial
Tuntutan akademik, seperti beban tugas yang banyak,
tekanan untuk meraih nilai tinggi, serta dinamika hubungan
sosial yang tidak sehat, merupakan pemicu umum psychological
distress pada remaja. Masita et al. (2025) menegaskan bahwa
ketidakseimbangan antara harapan sekolah dan kapasitas siswa

sering menimbulkan rasa tertekan dan kelelahan mental.
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2. Dukungan Keluarga dan Teman Sebaya
Dukungan sosial merupakan salah satu faktor protektif
terpenting. Kehadiran keluarga yang responsif dan teman sebaya
yang suportif membantu remaja merasa dipahami dan dihargai.
Kondisi ini dapat mengurangi intensitas gejala psychological
distress dan memperkuat kemampuan remaja untuk bertahan
menghadapi tekanan.
3. Lingkungan Sekolah
Iklim sekolah juga memberi pengaruh signifikan terhadap
kesehatan psikologis siswa. Lingkungan belajar yang kompetitif,
kurang ramah, atau tidak menyediakan dukungan emosional dapat
meningkatkan kecemasan dan stres, terutama pada siswa SMK yang
menghadapi tekanan akademik dan keterampilan praktik secara

bersamaan.

4. Psychological Distress menurut Kajian Islam

Menurut Zulfikar, E. & Iskandar, 1. (2023) dalam kajian
islam, kondisi psychological distress yang terdiri dari depresi,
kecemasan dan stress, pada islam dipahami sebagai bentuk dari
kesedihan (os~) dan keputusasaan (.<l)). Keadaan tersebut
dipandang sebagai sebuah ujian (s3%) dari ALLAH SWT kepada
umatnya yang bertujuan untuk mengingatkan agar senantiasa
kembali dan mendekatkan diri kepada ALLAH SWT melalui

beribadabh.
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ALLAH SWT berfirman:
Gsaa o Gl 57AE iy o & g

Artinya: “Dan Dan Kami menguji kamu dengan keburukan dan
kebaikan sebagai fitnah (ujian), dan hanya kepada Kamilah kamu akan
dikembalikan." (QS. Al-Anbiya’ [21]: 35).

Menurut yang ditafsirkan oleh Ath-Thabari, ujian yang dimaksud
dapat datang dalam bentuk kesenangan maupun kesedihan, dengan hikmah
atau tujuan agar manusia bertaubat dan kembali ke jalan ALLAH SWT.

Dalam islam, telah diajarkan dengan jelas dalam menyikapi
kesedihan. Meskipun sedih adalah hal yang manusiawi, dalam islam
dilarang untuk belarut-larut dalam kesedihan, karena hal tersebut dapat
mengartikan adanya kurang menerima mengenai takdir yang telah
ditentukan oleh ALLAH SWT.

Larangan tersebut, sesuai dengan firman allah yaitu:
Gk Wi (5 b o6 5 pgdle (1335 ¥

Artinya: “Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka dan
janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang mereka
tipudayakan." (QS. An-Naml [27]: 70).

Dalam Al-Qur’an, larangan yang lebih dipertegas adalah pada sikap
putus asa, sikap putus asa disamakan dengan sifat kufur karena memiliki
makna mengenai hilang harapan terhadap rahmat ALLAH SWT. Sesuai
dengan ayat suci al-quran yang menjelaskan mengenai larangan sikap ini.

GBS A 58N V) B £ 35 G (il ¥ AT £33 0o ) s ¥
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Artinya: “Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah hanyalah orang-orang
kafir." (QS. Yusuf [12]: 87).

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa psychological
distress dalam islam merupakan bentuk dari kesedihan dan keputusasaan.
Kesedihan merupakan hal yang wajar dialami oleh tiap manusia, tetapi
dalam islam hal tersebut dilarang apabila hingga berlarut-larut. Sama halnya
dengan keputusasaan, sikap ini dapat dikategorikan sebagai perbuatan orang
kafir apabila berlebihan dan tidak ada rasa ingin bangkit, karena dapat
diartikan hilangnya percaya dan harapan mengenai rahmat ALLAH SWT.

B. Religiusitas
1. Definisi

Religiusitas merupakan aspek penting dalam struktur kepribadian
yang mencerminkan keyakinan, nilai moral, serta perilaku individu yang
berhubungan dengan ajaran agama yang dianut. Dalam perspektif psikologi,
religiusitas bukan hanya sekadar kepatuhan terhadap ritual, tetapi
merupakan ekspresi komprehensif dari keimanan yang termanifestasi dalam
pola berpikir, cara mengambil keputusan, hingga bagaimana seseorang
merespons berbagai situasi kehidupan sehari-hari (Jalaluddin, 2014).
Dengan demikian, religiusitas dapat dipandang sebagai bagian integral dari

identitas psikologis seseorang.
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Menurut Allport & Ross (1967) religiusitas berfungsi sebagai
orientasi kepribadian yang membentuk cara individu memahami dan
menafsirkan realitas. Mereka menegaskan bahwa agama dapat menjadi
kerangka rujukan dalam memaknai pengalaman, baik pengalaman
menyenangkan maupun penuh tekanan. Melalui dua orientasi keagamaan
yang mereka rumuskan, perbedaan dalam kedalaman dan motivasi religius
tampak jelas, yaitu:

a. Orientasi Intrinsik, yaitu bentuk religiusitas yang berakar dari
penghayatan mendalam terhadap ajaran agama. Individu memandang
agama sebagai tujuan hidup dan pedoman moral utama. Orientasi ini
berkaitan dengan komitmen internal, kesungguhan dalam memaknai
ajaran, serta konsistensi perilaku religius.

b. Orientasi Ekstrinsik, yaitu religiusitas yang digerakkan oleh motivasi
instrumental. Agama dijadikan sarana mencapai tujuan tertentu seperti
keamanan emosional, status sosial, atau kenyamanan psikologis.
Orientasi ini cenderung lebih bersifat adaptif-situasional dan tidak
memiliki kedalaman spiritual yang sama seperti orientasi intrinsik.

Selain itu, Personal Construct Theory oleh Kelly (1955)
memberikan pemahaman lain tentang religiusitas dengan menempatkannya
sebagai bagian dari proses kognitif. Dalam teori ini, individu menggunakan
konstruksi pribadi untuk menafsirkan berbagai pengalaman hidup. Ajaran
agama membentuk salah satu konstruksi tersebut, sehingga religiusitas

menjadi lensa bagi seseorang untuk memahami masalah, mengorganisasi
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pengalaman emosional, dan merumuskan makna dari peristiwa stres. Hal ini
menjelaskan mengapa individu religius seringkali lebih mampu
menemukan makna positif dalam kesulitan.

Religiusitas menurut Glock & Stark (1994), merupakan Lampiranan
tingkatan pengetahuan dan pemahaman individu mengenai agama yang
dianut secara menyeluruh. Pada teori (Glock & Stark, 1994) terdapat 5
dimensi religiusitas, yaitu dimensi ideologi, dimensi peribadatan, dimensi
penghayatan, dimensi pengetahuan dan dimensi pengalaman (Sayyidah et
al., 2022).

Lima (5) dimensi ini kemudian dikembangkan oleh Huber & Huber
(2012) menjadi konsep Centrality of Religiosity Scale (CRS). CRS
menekankan bahwa religiusitas tidak hanya diukur dari seberapa sering
seseorang melakukan ibadah, melainkan dari seberapa besar agama
menempati posisi pusat dalam kehidupan psikologis seseorang. Konsep ini
menekankan keterkaitan antara keyakinan, pengetahuan, pengalaman
spiritual, dan praktik keagamaan yang membentuk keseluruhan struktur
religius seseorang.

Dalam konteks perkembangan remaja SMK, religiusitas memainkan
peran yang signifikan. Masa remaja adalah fase pencarian identitas,
pergolakan emosi, dan peningkatan kerentanan terhadap tekanan akademik
maupun sosial. Religiusitas yang berkembang secara baik mampu berfungsi
sebagai mekanisme protektif, membantu remaja dalam mengatur emosi,

mengontrol impuls, serta mengarahkan perilaku ke arah yang lebih adaptif.
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Selain itu, religiusitas dapat menjadi sumber makna dan harapan yang
penting dalam menghadapi tuntutan sekolah dan dinamika hubungan sosial
(Pirade & Huwae, 2025; Sarwono, 2007). Dengan demikian, religiusitas
bukan hanya aspek spiritual, tetapi juga sumber daya psikologis yang
relevan bagi kesejahteraan mental.
Aspek-Aspek Religiusitas

Berdasarkan Centrality of Religiosity Scale (CRS) oleh Huber &
Huber (2012) religiusitas terdiri atas lima aspek utama yang saling
berhubungan:
b. ldeological Dimension (Keyakinan)

MengLampirankan sejauh mana individu meyakini kebenaran
ajaran agama yang dianutnya. Termasuk di dalamnya keyakinan
terhadap keberadaan Tuhan, kehidupan setelah mati, serta nilai-nilai
moral keagamaan.

Remaja dengan keyakinan yang kuat cenderung memiliki kestabilan
emosi dan lebih tangguh menghadapi stres (Koenig, 2020).
d. Intellectual Dimension (Pengetahuan Keagamaan)

Mengacu pada sejaun mana seseorang mempelajari dan
memahami ajaran agamanya, seperti membaca kitab suci, mengikuti
kajian, atau berdiskusi tentang nilai-nilai keagamaan. Pengetahuan
agama yang baik memperluas pemahaman moral dan memperkuat

komitmen spiritual.
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Public Practice Dimension (Ibadah Sosial)

Berkaitan dengan partisipasi seseorang dalam kegiatan
keagamaan bersama masyarakat, seperti shalat berjamaah, kegiatan
keagamaan sekolah, atau amal sosial. Aspek ini memperkuat ikatan
sosial dan rasa memiliki terhadap komunitas keagamaan.

Private Practice Dimension (Ibadah Pribadi)

Meliputi aktivitas spiritual yang dilakukan secara individu,
seperti doa, zikir, membaca kitab suci, dan refleksi spiritual pribadi.
Prakti ini berfungsi sebagai mekanisme koping emosional terhadap
tekanan psikologis.

Religious Experience (Pengalaman Religius)

MengLampirankan sejauh mana seseorang merasakan kedekatan
emosional dan spiritual dengan Tuhan, termasuk pengalaman merasa
ditolong, diterima, atau dikuatkan oleh iman. Dimensi ini memiliki
pengaruh langsung terhadap kesejahteraan psikologis dan penurunan
psychological distress (Mecca et al., 2024).

Kelimanya membentuk kesatuan psikologis yang mencerminkan

kedalaman penghayatan agama seseorang bukan hanya seberapa sering ia

beribadah, tetapi sejauh mana nilai keagamaan tersebut menjadi pusat dari

kepribadiannya.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Menurut teori kepribadian oleh Allport (1950) dan penelitian Huber
& Huber (2012), tingkat religiusitas seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal:
a. Faktor Internal
1. Kepribadian dan Orientasi Nilai
Individu dengan orientasi religius intrinsik memiliki
kepribadian stabil, lebih mampu menoleransi tekanan, dan memiliki
makna hidup yang kuat.
2. Kognisi dan Pengalaman Spiritual
Tingkat refleksi dan interpretasi makna spiritual
memengaruhi kedalaman pengalaman religius (Kelly, 1955).
3. Jenis Kelamin dan Usia
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan dan
individu yang lebih tua cenderung memiliki religiusitas yang lebih
tinggi karena penghayatan emosional dan pengalaman hidup yang
lebih matang (Pirade & Huwae, 2025).
b. Faktor Eksternal
1. Lingkungan Keluarga
Pola asuh dan keteladanan orang tua sangat memengaruhi
perkembangan nilai-nilai religius pada remaja.
2. Lingkungan Sekolah

Sekolah yang memiliki kultur religius yang kuat akan
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menumbuhkan sikap religius melalui kegiatan keagamaan rutin.
3. Lingkungan Sosial dan Media
Paparan lingkungan sosial dan informasi digital juga dapat
memperkuat atau melemahkan komitmen religius seseorang.
Penelitian Masita et al. (2025) menunjukkan bahwa remaja
dengan lingkungan keluarga dan sekolah yang religius memiliki
distress psikologis yang lebih rendah, menandakan bahwa
religiusitas berperan sebagai protective factor terhadap tekanan
psikologis.
4. Religiusitas menurut Kajian Islam
Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi rasionalitas (‘aqli
— ), mendorong praktik nyata dalam kehidupan ( ‘amali — <), serta
memiliki cakupan ajaran yang menyeluruh (shamil — Js\%). Syariat Islam
dipahami sebagai sistem yang sempurna, komprehensif, dan bersifat
universal (syumiiliyah — 43 s2%), karena mengatur seluruh dimensi kehidupan
manusia, baik yang bersifat personal maupun sosial. Dalam perspektif
Islam, religiusitas tidak dimaknai secara sempit sebagai pelaksanaan ibadah
ritual semata, melainkan mencakup seluruh aktivitas kehidupan yang
dijalani dengan niat dan orientasi pengabdian kepada Allah %*. Pemahaman
ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an yang menegaskan bahwa
seluruh aspek kehidupan manusia dapat bernilai ibadah apabila dilakukan

sesuai dengan ketentuan-Nya (Sayyidah et al., 2022).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu ke dalam Islam secara
keseluruhan, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 208)

Menurut Nashori (2011) keberagamaan (diniyah - 4:u2) dalam Islam
bersifat kaffah (48S), yakni menyeluruh dan tidak parsial. la menjelaskan
bahwa religiusitas mencakup lima dimensi utama sebagaimana
dikemukakan oleh Glock dan Stark (1965), yaitu: dimensi keyakinan
(‘aqidah - 32521, dimensi praktik keagamaan (syari ‘ah - % »4'), dimensi
pengamalan (akhlag - &3&Y)), dimensi pengetahuan (‘ilm - A&, dan
dimensi pengalaman (ihsan - oY), Dengan demikian, religiusitas dalam
Islam dapat dipahami melalui tiga pilar utama, yaitu al-Islam (->Y)), al-
Iman (OW3Y)), dan al-Thsan (o)),

Dimensi pertama adalah ‘Agidah (3231)). Secara etimologis, kata ini
berasal dari akar kata ‘aqada (2:=) yang berarti mengikat dengan kuat.
Dalam konteks keagamaan, akidah berarti keyakinan yang tertanam teguh
dalam hati tanpa keraguan. Akidah berkaitan dengan keimanan (al-/man -
oY) kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, serta takdir baik
maupun buruk. Akidah menjadi fondasi utama dalam keislaman seseorang
dan menjadi dasar bagi pelaksanaan ibadah (‘ibadah - 33.c) serta
pembentukan akhlak (Safrilsyah, 2010) dalam (Sayyidah et al., 2022).

Dimensi kedua adalah ‘Ihadah (3:4~Y)), yang berasal dari akar kata

‘abada (=) yang berarti tunduk, patuh, dan mengabdi kepada Allah. Dalam
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Islam, ibadah tidak hanya terbatas pada ritual, tetapi mencakup seluruh amal
perbuatan yang diniatkan untuk mencari keridaan Allah. Ibadah terbagi
menjadi dua, yaitu ‘ibadah mahdah (-=s< 3:3Lal)), yakni ibadah murni
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, serta ‘ibadah ghair mahdah ( s 33kl
dmadll), yaitu segala amal duniawi yang bernilai ibadah jika diniatkan
karena Allah. Empat rukun Islam yang termasuk dalam dimensi ini adalah
shalat lima waktu (salah - s5-<l), puasa (siyam - .e<ll), zakat (zakah - 3S 3V),
dan haji (hajj - =) bagi yang mampu (Ancok & Suroso, 2001). Dimensi
ketiga adalah Akhlag (3MaY)), yang berarti perangai atau budi pekerti.
Secara istilah, akhlak merupakan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa paksaan. Akhlak
terbagi menjadi dua, yakni akhlaq zahirah (3 U0 3aYY), yaitu perilaku
lahiriah seperti jujur, amanah, dan sopan santun, serta akhldaq batinah
(kL 33aY)), yaitu sifat batin seperti sabar, syukur, tawakal, dan ikhlas.
Menurut Imam al-Ghazali (2011), akhlak merupakan manifestasi dari ifsan
(oY), yaitu beribadah seolah-olah melihat Allah, dan apabila tidak
mampu melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah senantiasa melihat di
rinya. Dengan demikian, ihsan merupakan tingkatan tertinggi dalam
religiusitas Islam.

El-Menouar, Y. (2014) mengembangkan lima dimensi religiusitas
Islam yang diadaptasi dari teori Glock (1962), yaitu basic religiosity ( o'
<) yang mencakup keimanan dan ibadah pokok kepada Allah, central

religious duties (4:S_<ll 4auall claalsll) yang mencakup pelaksanaan rukun
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Islam, religious experience (d:ull 43,a1ll) yang mencerminkan pengalaman
spiritual seseorang, religious knowledge (4l 44 =dl)) yang meliputi
pemahaman terhadap Al-Qur’an dan hadis, serta orthopraxis (4w sl
4aa.all) yaitu penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas dalam
Islam tidak hanya mencakup pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga meliputi
keyakinan, ilmu pengetahuan, pengalaman spiritual, dan penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Seorang Muslim sejati akan
menjadikan seluruh aktivitasnya sebagai bentuk ibadah kepada Allah #,
sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:

Q33583 ) 55y SOl | gk 3 LA () AT (ypeali 401 1 52iaat V) 1920e) e

Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan
agar melaksanakan shalat serta menunaikan zakat; dan demikian itulah
agama yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5)

Dengan demikian, religiusitas Islam menekankan keseimbangan
antara aspek iman, ibadah, dan akhlak yang terwujud dalam perilaku nyata
sehari-hari, sehingga seluruh amal manusia memiliki nilai ibadah di sisi
Allah % (Al-Ghazali, 2004; Ancok & Suroso, 2001; Safrilsyah. 2010) dalam

(Sayyidah et al., 2022)
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C. Hubungan Religiusitas dengan Psychological Distress

Dalam menjaga keseimbangan keadaan psikologi seseorang religiusitas
memiliki peran penting, terutama pada siswa SMK yang memiliki tekanan pada
aspek sosial, emosional dan akademik. Menurut perspektif islam, tingkat
religiusitas memiliki fungsi sebagai spiritual coping yang membantu dalam
menafsirkan pengalaman buruk secara adaptif. Menurut Koenig (2020)
menjelaskan bahwa religiusitas dapat menurunkan tingkat kecemasan dan
depresi. Hal ini disebabkan nilai-nilai keagamaan dapat memberikan makna,
harapan, dan rasa keterhubungan dengan tuhan ketika menghadapi situasi yang
penuh tekanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas yang dimiliki seseorang, maka semakin rendah kemungkinan
seseorang mengalami psychological distress.

Terdapat beberapa penelitian yang membuktian mengenai pandangan
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, A. & Putra, R. (2022).
menghasilkan bahwa siswa yang memiliki tingkat religiusitas tinggi memiliki
tingkat stress akademik yang rendah. Hal ini membuktikan bahwa religiusitas
memiliki peran sebagai (buffer) yang dapat memperkuat siswa meregulasi
emosi dengan baik dan menggunakan strategi koping positif. Penelitian yang
dilakukan oleh Ritonga et al. (2020) juga memiliki hasil yang mirip. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara religiusitas
dan psychological well- being. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat
menjadi penyeimbang psikologis seseorang melalui penguatan makna hidup

dan kepercayaan pada takdir ALLAH. Sehingga seseorang tidak akan mudah
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mengalami gejala psychological distress.

Hubungan religiusitas dan psychological distress pada beberapa
penelitian, hal ini tidak selalu bersifat linear. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Dtugosz et al. (2022) menjelaskan bahwa meskipun religiusitas
memiliki hubungan positif dengan psychological well-being, tetapi pengaruh
mengenai penurunan gejala psychological distress seperti depresi dan
kecemasan kurang efektif apabila tidak disertai dengan dukungan sosial yang
besar Lingkungan religiusitas yang suportif (keluarga, teman, sahabat,
komunitas keagamaan) dapat memperkuat nilai religiusitas seseorang sehingga
memberikan rasa diterima yang dapat berpengaruh pada penurunan
psychological distress.

Penelitian lain juga mengungkap adanya hubungan religiusitas yang
dapat memperburuk psychological distress seseorang. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Rahman (2023) penelitian
tersebut menunjukkan bahwa religiusitas yang kaku, disertai dengan rasa
bersalah berlebihan atau penafsiran fatalistik terhadap cobaan hidup, justru
dapat meningkatkan psychological distress. Kondisi ini terjadi ketika individu
menafsirkan ajaran agama secara sempit tanpa keseimbangan antara aspek
kognitif, afektif, dan spiritual. Oleh karena itu, kualitas penghayatan religiusitas
menjadi faktor kunci yang menentukan apakah nilai-nilai keagamaan berfungsi
sebagai pelindung atau justru sebagai sumber tekanan psikologis.

Dalam konteks siswa SMK, religiusitas memiliki makna strategis

sebagai mekanisme pengendali diri (self-regulation) di tengah tekanan
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akademik, sosial, dan persiapan dunia kerja. Berdasarkan teori Centrality of
Religiosity Scale (Huber & Huber, 2012), ketika agama menempati posisi
sentral dalam struktur kepribadian remaja, nilai-nilai keagamaan berfungsi
sebagai filter kognitif dalam menghadapi stres dan kesulitan. Dimensi-dimensi
religiusitas seperti keyakinan, ibadah pribadi, pengalaman spiritual, dan
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan publik berkontribusi terhadap
penguatan resiliensi serta menurunkan kecenderungan depresi, kecemasan, dan
kehilangan kendali diri (loss of control).

Dalam perspektif Islam, hubungan antara religiusitas dan psychological
distress juga dijelaskan secara mendalam. Psychological distress pada islam
diLampirankan kesedihan (huzn) dan keputusasaan (ya’s), hal tersebut
dianggap sebagai bentuk ujian dari Allah SWT yang seharusnya dihadapi
dengan kesabaran dan ketawakalan, bukan keputusasaan. Firman Allah SWT
dalam QS. Yusuf [12]:87 melarang umat-Nya berputus asa dari rahmat-Nya,
karena hal tersebut termasuk perbuatan orang kafir. Dengan demikian,
religiusitas yang kokoh mendorong individu untuk berserah diri, bersyukur, dan
terus berusaha memperbaiki diri dalam menghadapi tekanan hidup. Zikir, doa,
serta ibadah yang dilakukan secara konsisten dapat menjadi terapi spiritual yang
menenangkan hati dan menurunkan gejala psychological distress (Zulfikar, E.,
& Iskandar, 1. (2023)

Dari berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa religiusitas
memiliki hubungan negatif dengan psychological distress. Individu dengan

religiusitas tinggi cenderung memiliki kesejahteraan mental yang lebih baik,
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karena keimanan dan praktik spiritualnya membantu mereka menafsirkan
tekanan hidup secara positif dan konstruktif. Namun, efektivitas religiusitas
sebagai pelindung psikologis sangat bergantung pada kedalaman internalisasi
nilai agama, kualitas dukungan sosial, serta konteks budaya yang melingkupi
individu. Dalam konteks siswa SMKN Tutur yang hidup dalam masyarakat
multireligius dan menghadapi tekanan akademik serta kesiapan Kkerja,
religiusitas berpotensi menjadi faktor kunci dalam mengurangi tingkat distress
psikologis dan meningkatkan keseimbangan mental mereka.

. Kerangka Konseptual

PSYCHOLOGICAL
DISTRESS

[ RELIGIUSITAS ] >

Lampiran 2. 1 Kerangka Teoritis

Penelitian ini menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel
indepen (X) dan psychological distress sebagai variabel dependen (YY), terdapat
garis lurus panah tunggal antara variabel X dan Y menunjukkan arah hubungan
antar variabel, dana rah arah tersebut adalah arah hubungan negatif, artinya
semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka tingkat psychological

distress yang dialami seseorang akan rendah.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian ini adalah
terdapat hubungan kuat mengenai religiusitas dengan psychological distress pada
siswa SMKN Tutur, tetapi juga dapat menghasilkan tidak adanya hubungan kuat
mengenai kedua variabel tersebut pada siswa SMKN Tutur. Namun, berdasarkan
hasil penelitian terdahulu dan landasan teori, arah hubungan dari dua variabel
tersebut adalah negatif, yang memiliki arti semakin tinggi tingkat religiusitas siswa,

maka akan semakin rendah tingkat psychological distress yang dialami pada siswa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode
korelasional dengan desain penelitian cross-sectional. Rancangan penelitian ini
bersifat Non-eksperimental, karena peneliti hanya melakukan pengamatan dan
pengukuran terhadap variabel tanpa melakukan intervensi maupun eksperimen di
lapangan. Data penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran angket kuesioner
kepada para siswa SMKN Tutur.

Fokus utama pada penelitian adalah hubungan mengenai variabel
independen, yaitu religiusitas, dan variabel dependen yaitu psychological distress,
pada siswa SMKN Tutur. Pemilihan pendekatan ini karena data yang
dikumpulkan berbentuk angka dan akan dianalisis menggunakan teknik statistik
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Peneliti ingin
melihat sejauh mana tingkat religiusitas berhubungan dengan tingkat
psychological distress pada siswa SMKN Tutur.

Desain cross-sectional dipilih karena penelitian dilakukan pada satu waktu
tertentu (single time measurement), sehingga data yang diperoleh
merepresentasikan kondisi aktual siswa dalam menghadapi psychological distress
yang terkait dengan tingkat religiusitas para siswa.

Menurut Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif merupakan metode
penelitian yang memiliki landasan pada filsafat positivism, dimana filsafat

tersebut menekankan pada pengukuran secara objektif terhadap realitas yang
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terjadi secara sosial. Metode pendekatan ini dilakukan pada populasi atau sampel
tertentu, dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrument yang valid
dan reliabel, serta saat mengolah menggunkan teknik analisis stastika agar dapat
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini juga bersifat
deduktif karena bertolak dari teori-teori psikologi yang telah ada pada burn out,
kematangan emosional, dan resiliensi.

Menurut Creswell (2014) penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguiji
teori dengan menganalisis hubungan antarvariabel yang direpresentasikan oleh
data statistik. Dalam konteks penelitian ini, hubungan antara religiusitas dan
psyschological distress diuji secara empiris untuk menentukan arah serta kekuatan
korelasi di antara keduanya.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Prasetyo variabel yang digunakan dalam metode penelitian
kuantitatif secara garis besar ada dua jenis, yaitu variabel bebas (independen
variabel) dan variabel terikat (dependen variabel). Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau mendahului variabel terikatnya.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebasnya
dalam (Syahroni, 2022). Dalam penelitian ini hanya ada dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang memengaruhi atau
menjadi sebab timbulnya perubahan pada variabel dependen (terikat) (Sugiyono,

2019). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Religiusitas
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2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya
perubahan dari variabel independen (Sugiyono, 2019). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Psychological Distress.

C. Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2019) definisi operasional adalah cara yang digunakan
untuk mendeskripsikan serta mengukur suatu konsep yang menjadi fokus
penelitian. Penyusunan definisi operasional variabel bertujuan untuk memudahkan
pemahaman, mencegah munculnya beragam penafsiran, dan menjaga konsistensi
dalam proses pengumpulan maupun analisis data.

1. Psychological Distress
Psychological distress dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kondisi
ketidaknyamanan emosional atau tekanan psikologis yang dialami subjek, yang
diukur secara khusus melalui sub-skala psychological distress pada instrumen
Azira Mental Health Scale-24 (AMHS-24). Pengukuran ini mencakup 12 butir
pernyataan yang merepresentasikan aspek-aspek tekanan mental (seperti
kecemasan, depresi , dan loss of control). Skor yang diperoleh subjek hanya
berasal dari 12 item kategori psychological distress, di mana skor yang semakin
tinggi menunjukkan tingkat psychological distress yang semakin berat."
2. Religiusitas
Religiusitas dalam penelitian ini adalah tingkat sentralitas atau sejauh
mana sistem kepercayaan agama mendominasi kepribadian dan perilaku sehari-

hari subjek. Variabel ini diukur menggunakan instrumen Centrality of Religiosity
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Scale (CRS) yang dikembangkan oleh Huber (2012). Skala ini mencakup lima
dimensi inti: intellectual dimension, ideological dimension, public practic
dimension, private practice dimension, dan experience religious dimension.
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin sentral peranan agama
dalam kehidupan subjek tersebut
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai seperangkat unit
analisis yang lengkap yang sedang diteliti menurut Sarwono dalam (Syahroni,
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMKN Tutur yang
berjumlah 930 siswa. Namun, peneliti menetapkan kriteria inklusi tertentu sehingga
diperoleh populasi terjangkau, yaitu siswa kelas X dan kelas XI yang berjumlah 628
siswa.

Alasan pemilihan kelas X dan X1 adalah karena kelas XII sedang fokus pada
ujian akhir/kelulusan dan sedang dalam masa PKL sehingga tidak memungkinkan
untuk dijadikan responden].

2. Sampel

Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik non-probability
sampling dengan jenis purposive sampling. Teknik sampling non-probabilitas
merupakan metode pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih. Penentuan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu serta kemudahan akses, sehingga

tidak melibatkan proses pemilihan secara acak (Subhaktiyasa, 2024).
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Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel yang dilakukan
secara sengaja dengan memilih subjek penelitian berdasarkan kriteria khusus yang
dinilai relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian oleh peneliti (Subhaktiyasa,
2024).

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan kriteria sampel, yaitu:

1. siswa aktif yang bersekolah di SMKN Tutur

2. berusia 15 tahun- 19 tahun

3. beragama Islam

3. bersedia menjadi responden penelitian tanpa paksaan.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel Krejcie
& Morgan (1970). Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 628 siswa, maka jumlah
sampel yang direkomendasikan berada pada kisaran 239-242 responden. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan sebanyak 240 responden yang dianggap

telah mewakili populasi penelitian.

E. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
kuesioner. yang disusun untuk mengukur hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam desain penelitian korelasional. Pendekatan ini digunakan
karena memungkinkan peneliti memperoleh data kuantitatif secara objektif,

sistematis, dan efisien dari responden dalam jumlah besar (Sugiyono, 2019).
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Instrumen penelitian berupa angket tertutup dengan skala Likert lima poin,
mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 4 (sangat setuju). Setiap butir
pertanyaan dalam angket dirancang berdasarkan indikator dari masing-masing
variabel penelitian, sehingga dapat mengukur tingkat sikap, persepsi, dan
kecenderungan responden terhadap fenomena yang diteliti. Menurut (Creswell,
2014), penggunaan instrumen terstandar seperti skala Likert sangat tepat untuk
penelitian korelasional karena memudahkan analisis hubungan antarvariabel
melalui data numerik yang terukur.

1. Skala Psychological Distress

Skala yang digunakan untuk mengukur psychological distress dalam
penelitian ini diadaptasi dari Azira Mental Health Scales (AMHS-24) yang
dikembangkan dan divalidasi oleh Aziz & Mangestuti(2025) dari Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skala ini memiliki dua dimensi besar yaitu
psychological well-being dan psychological distress, dengan 12 butir per dimensi.
Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dimensi psychological distress
yang terdiri dari 12 aitem, mencakup tiga aspek utama yaitu, kecemasan (anxiety),
depresi (depression), dan loss of control. Pemilihan hanya pada dimensi
psychological distress dilakukan karena fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji
tingkat tekanan psikologis yang dialami siswa serta hubungannya dengan
religiusitas, sehingga dimensi psychological well-being tidak dianalisis dalam
penelitian ini. Dengan demikian, penggunaan 12 aitem pada dimensi psychological
distress dinilai telah sesuai dengan tujuan penelitian dan tetap merepresentasikan

konstruk psychological distress yang diukur dalam instrumen AMHS-24.
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Tabel 3.1 Alat Ukur Psychological Distress

Dimensi No Item Item  Jumlah
UF F
Kecemasan 1  Berusaha dan mencoba untuk tenang \ 4
2 Menjadi panik ketika menghadapi \
situasi yang tidak diinginkan
3 Mendapatkan diri anda sebagai orang N
yang bingung atau frustasi
4  Merasa sebagai orang yang kelelahan \
dan tidak berdaya
Depresi 5 Merasa berada pada titik yang terendah \ 4
6 Menghabiskan waktu untuk merenungi \
sesuatu yang negatif
7 Menggunakan waktu untuk menikmati N
rasanya putus asa
8 Merasa sia-sia dalam melakukan N
aktivitas sehari-hari
Kehilangan 9 Beranggapan bahwa orang lain akan N 4
Kontrol Diri lebih baik jika anda sudah mati
10 Merasa tidak memiliki apa-apa dalam N
menatap masa depan
11 Merasa Ingin  menangis ketika N
menghadapi masalah
12 Merasa tidak mampu menahan amarah N

2. Skala Religiusitas

Instrumen yang digunakan pada skala religiusitas menggunakan alat ukur
CRS (Centrality of Religious Scale) yang dikembangkan oleh Huber & Huber,
(2012) dan diadaptasi oleh Chairani et al. (2023) dalam versi Bahasa Indonesia.
CRS-15 memiliki 5 aspek yaitu Ideological Dimension (Keyakinan), Intellectual
Dimension (Pengetahuan Keagamaan), Public Practice Dimension (Ibadah Sosial),
Private Practice Dimension (Ibadah Pribadi), Religious Experience (Pengalaman

Religius).
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Tabel 3.1 Alat ukur Religiusitas

Dimensi No Item F  Jumlah
Intellectual Dimension 1. Seberapa sering Anda berpikir masalah Vo1
agama?
Intellectual Dimension 2. Seberapa tertarik Anda untuk belajar N
lebih banyak tentang topik-topik
agama?
Intellectual Dimension 3. Seberapa sering Anda mendapat Vo1
informasi tentang pertanyaan agama
melalui media?
Ideological Dimension 4. Sejauh mana Anda percaya bahwa Vo1
Tuhan atau sesuatu yang ilahi ada?
Ideological Dimension 5. Sejauh mana Anda percaya akan Vo1
kehidupan setelah kematian?
Ideological Dimension 6. Menurut Anda, seberapa besar N
kemungkinan kekuatan yang lebih
tinggi benar-benar ada?
Public Practice 7. Seberapa sering Anda ikut serta dalam v o1
Dimension kegiatan pelayanan keagamaan?
Public Practice 8. Seberapa pentingkah ikut serta dalam N
Dimension kegiatan pelayanan keagamaan?
Public Practice 9. Seberapa pentingkah bagi Anda untuk N1
Dimension terhubung dengan komunitas agama?
Private Practice 10. Seberapa sering Anda sholat? Vo1
Dimension
Private Practice 11. Seberapa pentingkah doa pribadi bagi N
Dimension Anda?
Private Practice 12. Seberapa sering Anda berdoa secara N
Dimension spontan?
Religious Experience 13. Seberapa sering Anda merasa bahwa N1
Tuhan atau sesuatu yang ilahi memiliki
andil dalam hidup Anda?
Religious Experience 14. Seberapa sering Anda merasa Tuhan Vo1
ingin mengungkapkan sesuatu kepada
Anda?
Religious Experience 15. Seberapa sering Anda merasa Tuhan Vo1

atau sesuatu yang ilahi hadir?

F. Uji Validitas dan Reabilitas Alat ukur
1. Uji Validitas

Istilah ‘validitas’ merujuk pada seberapa akurat dan presisi sebuah alat ukur
(tes) dalam mengukur apa yang dimaksudkan. Instrumen yang menghasilkan
pengukuran yang akurat dan konsisten dengan tujuan penilaian dianggap memiliki
validitas tinggi. Bahwa hasil pengukuran tersebut secara akurat mencerminkan
kondisi atau fakta nyata dari objek yang diukur. Validitas dalam penelitian mengacu
pada seberapa cocok alat ukur penelitian dengan isi sebenarnya yang diukur

(Setyawan, 2022).
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Uji validitas menunjukkan sejauh mana efektifitas alat ukur yang digunakan
untuk mengukur suatu objek. Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya mampu
mengumpulkan informasi yang relevan terhadap aspek yang ingin diukur (Pratiwi,
2023). Demikian pula, sebuah ujian dikatakan memiliki validitas tinggi jika berhasil
mencapai tujuan pengukuran dengan presisi dan akurasi yang diharapkan. Angka
yang diperoleh harus dibandingkan dengan standar nilai korelasi validitas, menurut
Santoso (2021) nilai standar dari validitas adalah sebesar 0,3.

Dengan demikian, uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap item dalam instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang diteliti secara tepat sehingga data yang diperoleh dapat digunakan
secara akurat dalam proses analisis penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan suatu alat ukur dalam menjaga
konsistensinya dari waktu ke waktu guna menghasilkan hasil yang sama walau
digunakan dalam kurun waktu yang berbeda. Apabila tingkat reliabilitas alat ukur
menunjukkan skor yang tinggi, maka dapat dipastikan bahwa alat ukur yang
digunakan sudah layak dan reliabel untuk digunakan (Wijaya, 2020)

Reliabilitas suatu instrumen diukur melalui nilai koefisien reliabilitas yang
menunjukkan tingkat konsistensi jawaban. Kuesioner dapat dianggap handal ketika
respons individu terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap stabil dan konsisten

seiring berjalannya waktu. "Suatu variabel dikatakan reliabel ketika memiliki Alpha
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Cronbach > 0,70. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka
pertanyaan dinyatakan tidak andal atau tidak reliabel™ (Ghozali, 2021).

Dengan demikian, uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang
baik sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan layak digunakan dalam
proses analisis penelitian.

G. Uji Asumsi

Uji asumsi dalam analisis data kuantitatif memiliki prinsip-prinsip dasar
yang penting untuk menguji validitas dan reliabilitas analisis data tersebut (Iba &
Wardhana, 2024). Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu tahap dalam uji asumsi yang bertujuan
untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi yang mendekati
distribusi normal. Uji normalitas perlu dilakukan sebelum analisis statistik
parametrik karena distribusi data yang tidak normal dapat memengaruhi keakuratan
hasil analisis dan kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, uji normalitas menjadi
langkah awal yang penting dalam proses pengolahan data kuantitat (Isnaini et al.,
2025).

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov—Smirnov. Uji ini digunakan untuk menilai kesesuaian antara
distribusi data empiris dengan distribusi normal teoretis. Sebagaimana dijelaskan
dalam referensi yang digunakan, pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov—

Smirnov didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig.). Apabila nilai signifikansi
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lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 (p < 0,05),
maka data dianggap tidak berdistribusi normal (Isnaini et al., 2025).

Pemilihan uji Kolmogorov—Smirnov dalam penelitian ini disesuaikan
dengan karakteristik data dan jumlah sampel penelitian. Hasil dari uji normalitas
ini selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan teknik analisis statistik
yang tepat dalam menguji hubungan antara religiusitas dan psychological distress
pada siswa SMK. Dengan demikian, pelaksanaan uji normalitas diharapkan dapat
memastikan bahwa analisis data yang dilakukan telah memenuhi asumsi statistik
yang diperlukan, sehingga hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara valid dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2. Uji Linearitas

Uji linieritas merupakan bagian dari uji asumsi yang bertujuan untuk
memastikan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
membentuk pola hubungan linier. Asumsi linieritas penting terutama ketika peneliti
menggunakan analisis korelasi Pearson atau regresi linier, karena kedua teknik
tersebut dibangun atas dasar hubungan linier antar variabel. Apabila hubungan yang
terbentuk tidak linier, maka hasil analisis statistik yang diperoleh berpotensi tidak
mencerminkan hubungan yang sebenarnya antara variabel yang diteliti (Widhiarso,

2010).
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Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan menggunakan Analisis Varians
(ANOVA) melalui uji linieritas pada program SPSS. Uji ini menghasilkan dua
komponen utama yang perlu diperhatikan, yaitu Linearity dan Deviation from
Linearity. Komponen Linearity menunjukkan sejauh mana hubungan antar variabel
dapat dijelaskan oleh model linier, sedangkan Deviation from Linearity
mengLampirankan tingkat penyimpangan hubungan tersebut dari pola linier.
Hubungan antar variabel dapat dikatakan linier apabila nilai signifikansi pada
Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang menandakan tidak
adanya penyimpangan yang signifikan dari model linier (Widhiarso, 2010).

Lebih lanjut, meskipun nilai signifikansi pada komponen Linearity
menunjukkan hubungan yang signifikan, penentuan terpenuhinya asumsi linieritas
tetap mengacu pada nilai Deviation from Linearity. Selama penyimpangan dari
linieritas tidak signifikan, maka hubungan antar variabel masih dapat diasumsikan
linier dan analisis statistik linier dapat digunakan (Widhiarso, 2010).

Dengan demikian, uji linieritas melalui ANOVA dalam penelitian ini
berfungsi untuk memastikan bahwa hubungan antara religiusitas dan psychological
distress pada siswa SMK memenuhi asumsi linieritas sehingga layak dianalisis
menggunakan teknik statistik yang sesuai.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linear Sederhana merupakan teknik statistik parametrik
yang digunakan untuk menguji hubungan dan kemampuan prediksi satu variabel

bebas (Religiusitas) terhadap satu variabel terikat (Psychological Distress).
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Meskipun penelitian ini berjudul "Hubungan”, penggunaan regresi memberikan
analisis yang lebih mendalam dibandingkan korelasi biasa karena dapat
menghasilkan persamaan matematis Y = a + bX. Persamaan ini memungkinkan
peneliti untuk memprediksi seberapa besar penurunan tingkat psychological
distress siswa jika tingkat religiusitas mereka ditingkatkan sebesar satu satuan
(Sugiyono, 2022).

Sebelum melakukan interpretasi hasil regresi, data penelitian wajib
memenuhi persyaratan Uji Asumsi Klasik untuk memastikan model yang
dihasilkan bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Asumsi yang harus
dipenuhi meliputi Uji Normalitas (untuk memastikan residual data terdistribusi
normal) dan Uji Linearitas untuk memastikan hubungan antarvariabel membentuk
garis lurus (Ghozali, 2021). Dengan terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut, analisis
regresi linear sederhana dapat digunakan secara tepat untuk mengetahui hubungan

antara religiusitas dan psychological distress pada pelajar SMKN Tutur.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil singkat SMKN Tutur

SMKN Tutur merupakan sekolah menengah kejuruan berstatus negeri yang
berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini
berdiri dan mulai beroperasi pada tahun 2004, dengan Surat Keputusan Pendirian
Nomor 1635/578/HK/424.022/2003. SMKN Tutur menyelenggarakan pendidikan
pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan telah memperoleh akreditasi
A berdasarkan SK Akreditasi Nomor 1214/BAN-SM/SK/2018 tertanggal 31
Desember 2018.

Secara geografis, SMKN Tutur Pasuruan beralamat di JI. Raya Tutur No.
14, Desa Tutur, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur.
SMKN Tutur dikeliling oleh alam yang indah dan memiliki potensi pada bidang
peternakan dan pertanian yang sangat mendukung kegiatan pembelajaran. SMKN
tutur memiliki mutu disiplin dan produktif sehingga bertekad akan melayani dengan
baik untuk masyarakat. SMKN Tutur Pasuruan saat ini dipimpin oleh Bapak
Sugeng Widodo, S.Ag. selaku kepala sekolah.

SMKN Tutur merupakan salah satu SMK yang terletak di Kecamatan Tutut
Kabupaten Pasuruan. SMKN Tutur dikeliling oleh alam yang indah dan memiliki
potensi pada bidang peternakan dan pertanian yang sangat mendukung kegiatan
pembelajaran. SMKN tutur memiliki mutu disiplin dan produktif sehingga bertekad

akan melayani dengan baik untuk masyarakat.
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SMKN Tutur berdiri pada tahun 2004, merupakan sekolah kecil yang berdiri
di SMPN Tutur. Pada awal berdiri SMKN Tutur memiliki 2 kompetensi keahlian
yaitu mekanik otomotif dan budidaya peternakan. Saat ini SMKN tutur telah
memiliki 5 kompetensi keahlian, yaitu Agribisnis ternak ruminansia, Teknik
Kendaraan Ringan, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, dan Multimedia serta DKV
(Desain Komunikasi Visual). SMKN Tutur menyediakan beberapa fasilitas untuk
kenyamanan kegiatan belajar mengajar, seperti sekolah yang reseprentatif dan
strategis, ruang kelas yang nyaman, lab komputer, perpustakaan, lapangan, hospot
area, mushola.

SMKN Tutur juga mendukung kegiatan siswa dalam bidang non-
Akademik, seperti organisasi yaitu OSIS dan ekstrakulikuler yaitu Pramuka, BTQ,
Klub Bahasa Inggris, Klub Kewirausahaan Juragan Milenial, KIR, Paskibra. Dalam
mendukung proses pembelajaran di SMKN Tutur, SMKN Tutur Memiliki Teaching
Factory di bidang Multimedia, Juragan Milenial Fun Learning, Sekolah Adiwiyata,
kerjasama dengan berbagai perusahaan. SMKN Tutur juga memiliki Lembaga

Sertifikasi Profesi untuk menilai keahlian siswa.
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2. Visi Misi dan Tujuan SMKN Tutur

a. Visi

Terwujudnya sekolah sebagai pusat pendidikan dan pelatihan kejuruan

yang menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, kompeten, mandiri, dan

berwawasan lingkungan menuju sekolah unggul.

b. Misi

1.

Penguatan Karakter: Menanamkan keimanan dan ketaqwaan serta
budi pekerti luhur melalui pembiasaan dan pendidikan karakter
(seperti program "7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat").

Kualitas Pembelajaran: Melaksanakan proses pembelajaran berbasis
kompetensi sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan perkembangan
teknologi.

Kemitraan Industri: Meningkatkan kerjasama yang harmonis
dengan Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia Kerja (DUDIKA)
melalui program praktik kerja dan penempatan lulusan.
Kewirausahaan: Mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa agar
mampu menciptakan peluang kerja secara mandiri.

Lingkungan: Menyelenggarakan layanan pendidikan yang peduli

terhadap kelestarian lingkungan hidup.
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c. Tujuan
1. Menghasilkan tamatan yang memiliki kompetensi sesuai dengan
standar nasional maupun internasional dalam bidang keahliannya.
2. Membekali siswa agar mampu berkompetisi di pasar kerja global
atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3. Mewujudkan manajemen sekolah yang transparan, akuntabel, dan
berbasis standar mutu pendidikan.
4. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana praktik yang
memadai sesuai dengan kebutuhan kurikulum industri.
B. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan pnelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan variabel religiusitas dan psychological distress pada subjek penelitian.
Pengambilan data dilakukan di SMKN Tutur pada hari Senin, tanggal 24 November
2025 yang beralamat di Jalan Raya Tutur NO.14 Kecamatan Tutur, Nongkojajar,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. SMKN Tutur menjadi lokasi peneliti untuk
meneliti didasarkan dengan kesesuaian karakteristik subjek penelitian serta
kemudahan akses peneliti dalam proses pengumpulan data.
Subjek penelitian ini terdiri dari beberapa siswa kelas X dan XI dari jurusan
DKV, TBSM dan ATRM dengan jumlah keseluruhan 240 responden. Pengambilan
sampel ini di khusukan pada siswa yang memenubhi kriteria sampel, yaitu siswa aktif
SMKN Tutur yang berusia 15-18 tahun dan bersedia menjadi responden tanpa
adanya paksaan. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti mendapatkan jumlah subjek

240 siswa. jumlah tersebut dianggap telah memenuhi kebutuhan analisis statistic

52



parametik dan mampu mempresentasikan karakteristik dari subjek yang diteliti oleh
peneliti (Sugiyono, 2013).

Setelah data terkumpul, seluruh data ilakukan analisis untu memastikan
kelengkapan angket, Karena seluruh angket kuesioner yang terkumpul dinyatakan
lengkap dan memenuhi persyaratan untuk diolah lanjut sert tidak ada data yang
gugur, maka seluruh fata hasil pengisian angket kuesioner dapat dianalisis secara
statistic.

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan
instrutmen penelitian dari skala religiusitas dan skala psychological distress.
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti terlebih dahulu mengurus perizinan
penelitian kepada pihak sekolah, kemudian peneliti menjelaskan mengenai tujuan
penelitian pada guru BK sebagai pengarah peneliti, kemudian peneliti juga
menjelaskan dan petunjuk pengisian angket kuesioner pada subjek penelitian.
Pengisian angket kuesioner dilakukan secara langsung menggunakan kertas di
dalam kelas dengan pengawan peneliti. Dalam pengambilan data ini peneliti
bertindak sebagai pelaksana utama dan dibantu oleh teman peneliti serta guru BK
dalam mengatur waktu pengisian agar tidak mengganggu jam kegiatan belajar

mengajar.

53



C. Hasil Penelitian
1. Demografi Responden
Responden dalam penelitian ini merupakan siswa yang memenuhi Kkriteria
subjek penelitian yang telah ditetapkan. Lampiranan umum responden disajikan
dalam analisis demografis yang meliputi karakteristik dasar, seperti usia dan jenis
kelamin. Penyajian data ini bertujuan untuk memahami karakteristik subjek
penelitian. Berikut adalah hasil analisis demografi reponden.

Tabel 4.1Hasil Analisis Deskriptif Usia Responden (N = 240)

Karakter Minim Maxim Mean S.td'.
um um Deviation
Usia 15 19 16.60 .843

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 240 orang. Rentang usia responden
penelitian ini adalah antara 15 tahun hingga 19 tahun. Rata-rata usiayang menjadi
responden sebesar 16,6 tahun. Nilai standar deviasi sebesar 0,843, hal ini
menunjukkan variasi usia responden relatif rendah, usia responden dalam penelitian
ini cenderung homogen.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Jenis Kelamin Responden (N=240)

Karakter Responden Frekuensi Presentase
Laki-Laki 129 53,8%
Perempuan 111 46,3%
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Pada penelitian ini, jumlah responden laki laki berjumlah 129 siswa (53,8%),
dan perempuan 111 siswa (46,3%). Dapat disimpulkan bahwa responden penelitian
ini didominasi oleh laki laki. Hal ini wajar karena penelitian ini dilakukan di sekolah

kejuruan.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini memanfaatkan dua instrumen pengukuran utama, yaitu The
Centrality of Religiosity Scale (CRS-15) yang digunakan untuk mengukur tingkat
religiusitas, serta Azira Mental Health Scales (AMHS-24) yang digunakan untuk
mengukur kondisi psychological distress. Sebelum dilakukan pengujian hubungan
antarvariabel, kedua instrumen tersebut terlebih dahulu melalui proses uji validitas
dan reliabilitas. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan mampu mengukur konstruk penelitian secara akurat serta memiliki
konsistensi pengukuran yang baik.

a. Uji Validitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Religiusitas

KodeAitem Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
R1 372 Valid
R2 524 Valid
R3 .390 Valid
R4 457 Valid
R5 .383 Valid
R6 472 Valid
R7 450 Valid
R8 512 Valid
R9 488 Valid
R10 450 Valid
R11 542 Valid
R12 487 Valid
R13 .554 Valid
R14 513 Valid
R15 476 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan Corrected Item-Total,
diperoleh bahwa semua aitem memiliki nilai korelasi > 0,30. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut mampu mengukur variabel yang dimaksud
dan dinyatakan valid. Dengan demikian, instrumen penelitian secara umum
memiliki tingkat validitas yang baik dan layak digunakan pada tahap analisis data
selanjutnya.

Variabel psychological distress dalam penelitian ini diukur menggunakan
Azira Mental Health Scales (AMHS-24) yang dikembangkan oleh Aziz dan
Mangestuti (2025) berdasarkan kerangka model dual-continue mental health.
Variabel psychological distress dalam skala ini mencakup tiga dimensi utama, yaitu
anxiety, depression, dan loss of control, yang masing-masing diwakili oleh empat
item pernyataan.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Psychological Distress

KodeAitem  Corrected Item-Total Keterangan

Correlation
D1 .299 Valid
D2 465 Valid
D3 .639 Valid
D4 .565 Valid
D5 611 Valid
D6 .614 Valid
D7 .602 Valid
D8 .456 Valid
D9 .608 Valid
D10 414 Valid
D11 409 Valid
D12 .503 Valid
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Hasil uji validitas item pada penelitian ini menggunakan Corrected Item—
Total Correlation menunjukkan bahwa seluruh item pada instrumen penelitian
dinyatakan valid. Nilai korelasi berada pada rentang 0,299 hingga 0,639. Dengan
demikian, seluruh item mampu mengukur variabel yang dimaksud dan layak
digunakan dalam analisis selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrumen dalam menghasilkan pengukuran yang stabil apabila digunakan berulang
pada kondisi yang relatif sama. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai a> 0,70
sebagai batas minimal untuk menyatakan bahwa instrumen memiliki reliabilitas
yang memadai, sebagaimana dikemukakan oleh Nunnally (1978).

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilias Religiusias

Reliability Statistics
Cronbach'’s N of
Alpha Items
.840 15

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap aspek religiusitas menggunakan
metode Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai a = 0,840 dengan jumlah 15 aitem. Nilai
tersebut berada di atas kriteria reliabilitas yang disarankan (o > 0,70), sehingga
dapat disimpulkan bahwa aspek religiusitas memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
dan menunjukkan konsistensi internal yang baik dalam mengukur konstruk

religiusitas.
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Berdasarkan tabel Item-Total Statistics, seluruh aitem pada aspek
religiusitas memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30, dengan
rentang nilai antara 0,372 hingga 0,554. Hal ini menunjukkan bahwa setiap aitem
memiliki daya diskriminasi yang memadai serta mampu berkontribusi secara
konsisten terhadap pengukuran aspek religiusitas.

Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted pada masing-masing
aitem berada pada kisaran 0,826 hingga 0,837, yang menunjukkan bahwa
penghapusan salah satu aitem tidak meningkatkan nilai reliabilitas secara signifikan
dibandingkan nilai alpha keseluruhan. Dengan demikian, seluruh aitem pada aspek
religiusitas dipertahankan karena telah menunjukkan kontribusi positif terhadap
reliabilitas instrumen.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Psychological Distress

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

.846 12

Hasil uji reliabilitas instrumen psychological distress menggunakan metode
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai a = 0,846 dengan jumlah 12 aitem. Nilai ini
berada di atas batas kriteria reliabilitas (a0 > 0,70), sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan konsistensi internal
yang sangat baik.

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan
bahwa kedua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu CRS-15 dan

AMHS-24, memenuhi kriteria validitas konstruk yang memadai serta memiliki
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tingkat reliabilitas internal yang sangat tinggi. Oleh karena itu, kedua alat ukur
tersebut dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk mengukur variabel

religiusitas dan psychological distress pada siswa SMKN Tutur.

3. Uji Deskriptif Variabel Penelitian
a. Hasil Uji Deskriptif Variabel

Bab ini menyajikan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari
responden. Analisis data diawali dengan analisis deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan Lampiranan umum mengenai karakteristik data penelitian sebelum
dilakukan pengujian asumsi dan uji hipotesis. Analisis deskriptif dilakukan untuk
mengetahui kecenderungan data berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, serta skor minimum dan maksimum pada variabel religiusitas dan
psychological distress.

1) Religiusitas

Tabel 4.7 Hasil Mean Aspek Religiusitas

Religiusitas
Mean 46.825
Sd 6.343

Tabel 4.8 Kategori Skor Aspek Religiusitas

Religiusitas
Tinggi 53.168
Sedang 53,168 <X<40,482
Rendah 40.482

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel religiusitas memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 46,825 dengan standar deviasi sebesar 6,343. Berdasarkan

nilai tersebut, kategori skor religiusitas ditentukan dengan batasan skor rendah
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berada di bawah 40,482, skor sedang berada pada rentang 40,482 <X < 53,168, dan
skor tinggi berada di atas 53,168.

Tabel 4.9 Frekuensi Skor Aspek Religiusitas

frekuensi Religiusitas

Tinggi 29
Sedang 167
Rendah 44

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 167 responden. Sementara itu, responden
dengan tingkat religiusitas tinggi berjumlah 29 orang, dan responden dengan tingkat
religiusitas rendah berjumlah 44 orang. Temuan ini menunjukkan bahwa secara
umum tingkat religiusitas responden berada pada kategori sedang.

Tabel 4.10 Rentang Nilai dan Presentase skor Aspek Religiusitas

Frekuensi Religiusitas Presentase
Tinggi 54-60 12,1%
Sedang 41-53 69,6%
Rendah 28-40 18,3%

Pada variabel religiusitas, kategori skor dibagi menjadi tiga tingkat.
Responden dengan skor religiusitas rendah berada pada rentang skor 28-40,
responden dengan skor religiusitas sedang berada pada rentang skor 41-53, dan
responden dengan skor religiusitas tinggi berada pada rentang skor 54-60.
Pembagian kategori ini menunjukkan tingkat religiusitas responden berdasarkan

skor yang diperoleh.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pada variabel religiusitas, sebagian
besar responden berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 69,6%. Sementara itu,
responden yang berada pada kategori rendah berjumlah 18,3%, dan responden
dengan tingkat religiusitas tinggi sebesar 12,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat religiusitas pada kategori sedang.

2) Psychological Distress

Tabel 4.11 Standar Deviasi dan Mean Aspek Psychological Distress

Psychological distress

mean 27,063
sd 7,258
Tabel 4.12 Kategorisasi Skor Aspek PSychological Distress
Tinggi 34,320
Sedang 32,500 <X<18,558
Rendah 19,805

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel psychological distress
menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 27,063 dengan standar deviasi sebesar
7,258. Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi tersebut, kategori skor
psychological distress ditentukan dengan skor rendah berada di bawah 19,805, skor
sedang berada pada rentang 18,558 < X < 32,500, dan skor tinggi berada di atas
34,320.

Tabel 4.13 Frekuensi Skor Aspek Psychological Dlstress

frekuensi Psychological distress
Tinggi 59

Sedang 145

Rendah 36
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Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar responden berada pada
kategori sedang, yaitu sebanyak 145 responden. Selanjutnya, responden yang
berada pada kategori tinggi berjumlah 59 orang, sedangkan responden dengan
tingkat psychological distress rendah juga berjumlah 36 orang. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat psychological distress pada responden cenderung
berada pada kategori sedang.

Tabel 4.14 Rentang Nilai dan Presentase Aspek Psychological Distress

frekuensi  Psychological distress  Presentase

Tinggi 33-41 24,6%
Sedang 19-32 60,4%
Rendah 18-31 15,0%

Pada variabel psychological distress, kategori skor rendah berada pada
rentang 18-31, kategori sedang berada pada rentang 19-32, dan kategori tinggi
berada pada rentang 33-41. Rentang skor tersebut digunakan untuk
mengelompokkan tingkat psychological distress responden ke dalam kategori yang
sesuai.

Pada variabel psychological distress, sebagian besar responden juga berada
pada kategori sedang, yaitu sebesar 60,4%. Responden yang berada pada kategori
tinggi 24,6% dan rendah memiliki persentase sebesar 15,0%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tingkat psychological distress responden cenderung
berada pada kategori sedang, meskipun terdapat proporsi responden yang
mengalami tingkat psychological distress lebih tinggi daripada rendah dalam

jumlah yang cukup berbeda.
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4. Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 240
Normal Parameters®? Mean -.0027044
Std. Deviation 8.62365765
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052
Negative -.030
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 113
99% Confidence Interval Lower Bound 105
Upper Bound 121

Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov
Test terhadap nilai residual. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, hasil uji Monte Carlo
juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,113 (> 0,05). Pengambilan keputusan
dalam uji Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig.).
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama
dengan 0,05 (p < 0,05), maka data dianggap tidak berdistribusi normal (Isnaini et
al., 2025).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal,
sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan analisis selanjutnya dapat dilakukan

menggunakan uji parametrik.
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5. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen membentuk pola hubungan yang bersifat linear.
Pengujian ini penting dilakukan dalam penelitian kuantitatif yang menganalisis
hubungan antarvariabel, karena analisis statistik inferensial mensyaratkan adanya
hubungan yang sistematis dan terarah antara variabel yang diteliti (Syahroni, 2022).

Tabel 4.16 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Variabel F Sig.
Psychological Distress 5.78 017
*Religiusitas 7
887  .634

Hubungan antar variabel dapat dikatakan linier apabila nilai signifikansi
pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang menandakan

tidak adanya penyimpangan yang signifikan dari model linier (Widhiarso, 2010).

Berdasarkan hasil uji linearitas yang disajikan dalam tabel ANOVA,
diperoleh nilai signifikansi pada komponen Linearity sebesar 0,017, yang
menunjukkan adanya kecenderungan hubungan linear antara religiusitas dan
psychological distress.

Selanjutnya, nilai signifikansi pada komponen Deviation from Linearity
sebesar 0,634, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat penyimpangan hubungan yang signifikan dari pola linear

antara kedua variabel tersebut.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara religiusitas
dan psychological distress bersifat linear. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan skor religiusitas diikuti oleh perubahan skor psychological distress
secara proporsional dalam satu arah hubungan tertentu. Terpenuhinya asumsi
linearitas ini menunjukkan bahwa data penelitian layak untuk dianalisis

menggunakan teknik analisis pada tahap selanjutnya.

6. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara religiusitas dan psychological distress pada pelajar SMKN Tutur. Analisis
ini digunakan untuk melihat kecenderungan hubungan antara satu variabel
prediktor dan satu variabel kriteria berdasarkan data penelitian.

Tabel 4. 17 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Komponen Nilai Keterangan
Variabel Bebas (X) Religiusitas

Variabel Terikat (Y)  Psychological Distress

N 240 Jumlah responden

R 0,155 Koefisien korelasi

R Square (R?) 0,024 Kontribusi REG terhadap
DISTRESS (2,4%)

Adjusted R Square 0,020 R? terkoreksi

F 5,865 Uji kelayakan model

Sig. F 0,016 Model signifikan

Konstanta (a) 35,371 Intersep

Koefisien Regresi (b) -0,177 Arah hubungan negatif

T —2,422 Uji pengaruh variabel

Sig. 0,016 Hubungan signifikan
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar R = 0,155 dengan nilai R Square sebesar 0,024. Hasil ini
menunjukkan bahwa religiusitas hanya mampu menjelaskan sekitar 2,4% variasi
psychological distress, sementara sebagian besar variasi psychological distress
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel religiusitas. Hasil dari tabel koefisien
diperoleh nilai konstanta sebesar 35,373 dan koefisien regresi religiusitas sebesar —
0,177 dengan nilai signifikansi 0,016. Arah koefisien yang negatif menunjukkan
bahwa semakin tinggi religiusitas, maka cenderung diikuti oleh semakin rendahnya
psychological distress dan hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga
secara empiris dapat disimpulkan adanya hubungan yang bermakna antara
religiusitas dan psychological distress.

Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi, nilai R = 0,155
termasuk dalam kategori hubungan yang lemah, namun tetap menunjukkan adanya
hubungan yang nyata antara kedua variabel. Menurut Guilford, koefisien korelasi
pada rentang 0,00-0,20 menunjukkan hubungan yang sangat rendah atau lemah,
namun masih menunjukkan adanya arah hubungan antar variabel (Guilford, 1956).
Selain itu, (Cohen, 1988) juga menyatakan bahwa nilai korelasi sekitar 0,10 sudah
dapat dikategorikan sebagai hubungan kecil (small effect size) dalam penelitian
sosial, sehingga hasil penelitian ini tetap menunjukkan adanya hubungan antara
religiusitas dan psychological distress meskipun dengan kekuatan hubungan yang

relatif rendah.
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7. Analisis Tambahan
a. Analisis Hubungan antara Religiusitas dan Aspek Psychological
Distress
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dan aspek psychological distress yang meliputi kecemasan, depresi, dan loss of
control pada pelajar SMKN Tutur. Analisis ini menggunakan Analisis Regresi
Linier Sederhana dengan jumlah responden sebanyak 240 orang.

Tabel 4. 18 Hasil Uji Korelasi 3 Aspek Psychological Distress dengan

Religiusitas

Variabel r Sig.r  Arah R2 F Sig. Koef. B Keteranga
Depende  (Pears Hubunga Regresi n
n on) n
Kecemas - 0,010 Negatif 0,028 6,795 0,010 -0,068  Signifikan
an 0,167
Depresi  — 0,148 Negatif 0,009 2,102 0,148 -0,043  Tidak

0,094 signifikan
Loss of - 0,049 Negatif 0,016 3,910 0,049 -0,066  Signifikan

control 0,127

Berdasarkan hasil analisis korelasi, diperoleh bahwa aspek kecemasan,
depresi, dan loss of control saling berkorelasi positif dan signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk satu
alat ukur psychological distress yang utuh. Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan
bahwa religiusitas memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek kecemasan

dan loss of control.

Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan signifikan
terhadap, kecemasan, dan loss of control, dengan nilai signifikansi masing-masing

p < 0,05. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa religiusitas memberikan
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kontribusi sebesar 2,8% terhadap kecemasan, dan 1,6% terhadap lost control, yang
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan terhadap kedua variabel
tersebut meskipun tergolong lemah namun signifikan. Sebaliknya, hasil analisis
juga menunjukkan bahwa religiusitas tidak berhubungan signifikan terhadap
depresi (p = 0,148), dengan kontribusi sebesar 0,9%, sehingga variabel ini
dipengaruhi oleh faktor lain di luar regulasi emosi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara religiusitas
dan psychological distress bersifat selektif pada aspek tertentu. Religiusitas tidak
berhubungan secara signifikan dengan depresi, namun memiliki keterkaitan dengan
aspek kecemasan dan loss of control, meskipun kekuatan hubungan tersebut

tergolong lemah.

b. Analisis Hubungan Aspek Religiusitas dengan Psychological distress

Tabel 4. 19 Hasil Analisis 5 Aspek Religiusitas dengan Psychological Distress

Dimensi R R2 F Sig.  Koefisien Arah Keterangan
Religiusitas B Pengaruh
(X)

Intellectual 0,140 0,020 4,767 0,030 -0,569 Negatif Signifikan
Ideological 0,153 0,023 5,698 0,018 -0,600 Negatif Signifikan
Public Practic 0,091 0,008 2,000 0,159 -0,323 Negatif Tidak

signifikan
Private 0,015 0,000 0,054 0,816 -0,064 Negatif Tidak
practive signifikan
Religious 0,126 0,016 3,847 0,051 -0,503 Negatif Tidak
Experience signifikan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, seluruh dimensi
religiusitas menunjukkan arah pengaruh negatif terhadap psychological distress.
Hasil regresi menunjukkan bahwa aspek religiusitas intellectual dan religiusitas

ideological memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap psychological
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distress dengan nilai signifikansi masing-masing p = 0,030 dan p = 0,018 (p < 0,05).
Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa aspek intellectual memberikan
kontribusi sebesar 2,0%, sedangkan aspek ideological memberikan kontribusi
sebesar 2,3% terhadap variabel psychological distress.

Sementara itu, aspek public practice, private practice, dan experience tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap psychological distress (p > 0,05).
Meskipun demikian, ketiga dimensi tersebut tetap menunjukkan arah hubungan
negatif, yang mengindikasikan adanya kecenderungan penurunan psychological
distress seiring dengan meningkatnya skor religiusitas, namun kecenderungan
tersebut belum cukup kuat secara statistik

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
religiusitas yang bersifat kognitif dan keyakinan (intellectual dan ideological)
memiliki peran yang lebih bermakna dalam hubungan dengan psychological
distress dibandingkan dengan dimensi religiusitas yang bersifat perilaku dan
pengalaman. Namun demikian, besarnya kontribusi yang diberikan oleh masing-
masing dimensi religiusitas tergolong rendah, sehingga psychological distress
kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar religiusitas.

D. Pembahasan
1.Gambaran Tingkat Religiusitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat religiusitas siswa secara umum

berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata skor

religiusitas yang berada di atas nilai tengah teoretis, yang menunjukkan bahwa
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sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman, keyakinan, serta praktik religius
yang relatif baik dalam kehidupan sehari-hari.

Tingkat religiusitas yang berada pada kategori sedang-tinggi
mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya mengenal ajaran agama secara kognitif,
tetapi juga telah menginternalisasikan nilai-nilai religius sebagai pedoman dalam
bersikap dan berperilaku. Kondisi ini menunjukkan bahwa religiusitas pada siswa
tidak bersifat simbolik semata, melainkan telah menjadi bagian dari sistem nilai
personal.

Namun demikian, religiusitas siswa tidak bersifat homogen pada seluruh
dimensinya. Dimensi yang bersifat kognitif dan keyakinan, seperti pemahaman
agama (intellectual dimension) dan keyakinan ideologis (ideological dimension),
cenderung menunjukkan peran yang lebih menonjol dibandingkan dimensi
religiusitas yang bersifat praktik dan pengalaman, seperti public practic dimension,
private practice dimension, maupun religious experience. Hal ini mengindikasikan
bahwa religiusitas siswa lebih kuat pada aspek intellectual dimension dan

(ideological dimension) dibandingkan pada aspek pengalaman afektif dan ritual.

2. Gambaran Tingkat Psychological Distress Siswa
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat psychological distress
siswa berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
secara umum siswa masih mampu mengelola tekanan psikologis yang muncul
dalam kehidupan akademik maupun sosial, meskipun sebagian siswa tetap
mengalami gejala psychological distress pada tingkat tertentu.

Jika ditinjau berdasarkan indikator, psychological distress pada siswa
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muncul dalam bentuk kecemasan, depresi, dan loss of control. Kecemasan menjadi
indikator yang paling konsisten muncul, yang dapat dipahami mengingat siswa
berada pada fase perkembangan remaja yang ditandai dengan tuntutan akademik,
pencarian identitas diri, serta tekanan sosial dari lingkungan sebaya.

Sementara itu, indikator depresi menunjukkan tingkat yang relatif lebih
rendah dan tidak merata pada seluruh responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun siswa mengalami tekanan, tekanan tersebut belum berkembang menjadi
kondisi psychological distress yang bersifat kronis atau berat. Pada indikator loss
of control, sebagian siswa menunjukkan kesulitan dalam mengendalikan self
control, yang merupakan Kkarakteristik umum pada masa remaja akibat
perkembangan fungsi regulasi emosi yang belum sepenuhnya matang.

Secara keseluruhan, Lampiranan psychological distress siswa menunjukkan
bahwa psychological distress yang dialami lebih bersifat situasional dan ringan,
bukan gangguan psikologis berat, namun tetap memerlukan perhatian karena dapat

memengaruhi kesejahteraan psikologis dan proses belajar siswa.

3. Hubungan Religiusitas dengan Psychological Distress

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas secara umum memiliki
hubungan negatif dengan psychological distress. Artinya, semakin tinggi tingkat
religiusitas siswa, maka kecenderungan mengalami psychological distress semakin
rendah. Namun, tidak seluruh dimensi religiusitas menunjukkan hubungan yang
signifikan. Dimensi intellectual dan ideological terbukti memiliki hubungan
negatif dan signifikan terhadap psychological distress. Sebaliknya, dimensi public

practice, private practice, dan religious experience tidak menunjukkan hubungan
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yang signifikan, meskipun tetap memiliki arah hubungan negatif. Hasil ini
menunjukkan bahwa aspek religiusitas yang paling berperan dalam menurunkan
psychological distress adalah dimensi intellectual (pemahaman agama) dan
ideological (kepercayaan ideologis), bukan semata-mata dimensi praktik ritual
seperti private practice dan public practice atau pengalaman emosional keagamaan
(religious experience).

Tetapi, meskipun religiusitas berhubungan dengan psychological distress.
Religiusitas tidaak berhubungan secara signifikan dengan semua aspek
psychological distress. Secara lebih rinci, religiusitas menunjukkan hubungan
negatif dan signifikan dengan kecemasan serta loss of control. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat kecemasan yang lebih rendah dan loss of control yang rendah. Sebaliknya,
hubungan antara religiusitas dan depresi bersifat negatif tetapi tidak signifikan,
yang menandakan bahwa religiusitas tidak secara langsung berkaitan dengan
penurunan gejala depresi atau stres pada siswa.

Aspek intellectual dimension berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan
pemahaman individu terhadap ajaran agama, seperti membaca kitab suci, mengikuti
kajian keagamaan, atau mempelajari nilai-nilai spiritual. Pemahaman agama yang
baik dapat membantu individu menafsirkan pengalaman hidup secara lebih adaptif
sehingga mampu mengurangi tekanan emosional yang muncul ketika menghadapi
kesulitan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai
religius berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola stres dan

kecemasan karena ajaran agama memberikan kerangka kognitif yang membantu
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individu memaknai pengalaman hidup secara lebih positif (Koenig, 2020). Dengan
demikian, siswa yang memiliki pengetahuan keagamaan yang baik cenderung
memiliki cara berpikir yang lebih konstruktif dalam menghadapi tekanan akademik
maupun sosial.

Selain itu, aspek ideological dimension berkaitan dengan keyakinan
individu terhadap ajaran agama yang dianut, seperti kepercayaan terhadap
keberadaan Tuhan, takdir, serta nilai-nilai moral agama. Keyakinan religius yang
kuat dapat memberikan rasa harapan, ketenangan batin, serta keyakinan bahwa
setiap permasalahan memiliki makna atau hikmah tertentu. Hal ini dapat membantu
individu menghadapi tekanan psikologis dengan sikap yang lebih tenang dan tidak
mudah putus asa. Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Putra (2022) juga
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
cenderung memiliki tingkat stres akademik yang lebih rendah, karena keyakinan
spiritual memberikan rasa kontrol serta makna hidup ketika menghadapi situasi
yang menekan.

Temuan bahwa hanya aspek intellectual diension dan ideological dimension
yang memiliki hubungan signifikan dapat dijelaskan karena kedua aspek tersebut
berkaitan langsung dengan proses kognitif dan sistem keyakinan individu, yang
memengaruhi cara seseorang memahami serta merespons tekanan psikologis.
Huber & Huber (2012)menjelaskan bahwa aspek religiusitas yang berkaitan dengan
keyakinan dan pemahaman memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kondisi
psikologis dibandingkan aspek ritual semata, karena keduanya berperan dalam

membentuk struktur makna dalam kehidupan individu. Dengan kata lain, individu
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yang memiliki pemahaman agama yang baik dan keyakinan yang kuat cenderung
memiliki perspektif hidup yang lebih positif sehingga mampu mengelola tekanan
psikologis dengan lebih adaptif.

Dalam konteks siswa SMK, temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman
dan keyakinan terhadap nilai-nilai agama dapat menjadi sumber kekuatan
psikologis ketika siswa menghadapi berbagai tekanan, seperti tuntutan akademik,
praktik kejuruan, serta kekhawatiran mengenai masa depan karier setelah lulus.
Siswa yang memiliki pemahaman agama yang baik cenderung mampu melihat
tekanan sebagai bagian dari proses pembelajaran hidup, sementara keyakinan
spiritual dapat memberikan rasa harapan dan ketenangan dalam menghadapi
ketidakpastian masa depan. Oleh karena itu, penguatan aspek pemahaman
keagamaan dan internalisasi nilai-nilai religius di lingkungan sekolah dapat menjadi
salah satu pendekatan yang potensial dalam mendukung kesehatan mental siswa
dan membantu mereka mengurangi tingkat psychological distress.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kecemasan merupakan aspek
psychological distress yang memiliki hubungan paling kuat dengan religiusitas
dibandingkan dengan aspek psychological distress lainnya, meskipun kekuatan
hubungannya tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi
dan hasil regresi yang signifikan antara religiusitas dan kecemasan. Selain
kecemasan, loss of control juga menunjukkan hubungan negatif dan signifikan
dengan religiusitas, meskipun kekuatannya lebih rendah dibandingkan kecemasan.
Hasil penelitian ini menandakan bahwa religiusitas berperan dalam membantu

siswa mengendalikan impuls emosi dan perilaku yang muncul akibat tekanan
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psikologis, terutama dalam situasi yang menuntut pengendalian diri.

Ditinjau dari aspek religiusitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
religiusitas yang paling konsisten berkorelasi dengan psychological distress adalah
aspek intellectual dimension dan ideological dimension. Kedua aspek ini
menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan aspek kecemasan dan loss
of control, yang mengindikasikan bahwa pemahaman agama dan keyakinan religius
berperan sebagai landasan kognitif dalam menghadapi psychological distress.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa religsiusitas memiliki hubungan dengan psychological distress.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Koening (2012) menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan dan
psychological distress yang lebih rendah, karena religiusitas memberikan kerangka
kognitif dalam memaknai stres dan permasalahan hidup. Hasil tersebut mendukung
temuan penelitian ini bahwa dimensi religiusitas yang bersifat kognitif dan
ideologis memiliki peran yang lebih signifikan dibandingkan dimensi perilaku
keagamaan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Putra
(2022) yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi maka akan memiliki tingkat stress akademik yang rendah dimana stress
merupakan aspek psychological distress. Penelitian yang dilakukan

Temuan pada penelitian ini juga sesuai dengan temuan Dtugosz et al (2022)
bahwa meskipun religiusitas memiliki hubungan positif dengan psychological well-
being, tetapi hubungan mengenai penurunan gejala psychological distress seperti

depresi dan kecemasan kurang efektif apabila tidak disertai dengan dukungan sosial
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yang besar. Lingkungan religiusitas yang suportif (keluarga, teman, sahabat,
komunitas keagamaan) dapat memperkuat nilai religiusitas seseorang sehingga
memberikan rasa diterima yang dapat berhubungan pada penurunan psychological
distress. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini, mengenai beberapa aspek
religiusitas yang tidak memiliki hubungan secara signifikan terhadap aspek depresi.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menemukan bahwa praktik religius dan pengalaman religius
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Perbedaan ini
dimungkinkan terjadi karena perbedaan karakteristik responden, usia
perkembangan, serta konteks lingkungan pendidikan. Pada konteks siswa, praktik
religius sering kali dilakukan secara normatif dan terstruktur, sehingga belum
sepenuhnya berfungsi sebagai mekanisme koping psikologis yang efektif.

Menurut hasil survey yang dirangkum detikhikmah dari laporan Pew
Research Center, yang dilakukan pada tahun 2025 menunjukkan bahwa Indonesia
merupakan negara yang rajin berdoa. Dapat dikatakan seperti itu dikarenakan 95%
dari total penduduk mengatakan bahwa mereka melakukan doa setiap hari. Survey
survey tersebut menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara paling religiusitas
di dunia (Detikkalimantan,2025).

Meskipun Indonesia dinobatkan sebagai negara paling religiusitas,
Indonesia memiliki tingkat bunuh diri yang cukup tinggi. Tingkat bunuh diri di
Indonesia dari tahun ke tahun meningkat, pada tahun 2025 kasus bunuh diri
mencapai 1492 jiwa, dengan jumlah pada tahun sebelumnya 1.439 jiwa (Data

Loka,2026). Hal ini dapat disimpulkan bahwa meskipun Indonesia merupakan
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negara religiusitas masih terdapat kasus bunuh diri yang selalu naik dari tahun ke
tahun, sehingga menjadi pembuktian bahwa religiusitas memiliki hubungan yang
lemah pada psychological distress. Bunuh diri merupakan dampak dari depresi,
dimana depresi merupakan salah satu aspek psychological distress (Santoso et al.,
2017). Maka dapat disimpulkan bahwa hal ini sesuai dengan penelitian ini yaitu
religiusitas tidak memiliki hubungan yang signifikan dalam menurunkan gejala
psychological distress terutama pada aspek depresi.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa penguatan religiusitas siswa
terutama pada aspek pemahaman/ pengetahuan mengenai agama dan kepercayaan
mengenai agama memiliki potensi dalam membantu penurunan kecemasan dan loss
of control, tetapi belum tentu efektif dalam menurunkan depresi. Oleh karena itu,
religiusitas dapat diposisikan sebagai faktor pelindung sebagian dalam kesehatan
mental siswa. Dengan demikian, pendekatan religius perlu dikombinasikan dengan
intervensi psikologis lain ketika menghadapi kasus depresi pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, sekolah disarankan untuk mengembangkan
program penguatan religiusitas yang berfokus pada pemaknaan nilai agama, bukan
sekadar peningkatan aktivitas ritual. Program tersebut dapat diarahkan untuk
membantu siswa mengelola kecemasan dan meningkatkan kontrol emosi dalam

kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, layanan bimbingan dan konseling perlu memberikan perhatian
khusus pada siswa yang menunjukkan gejala depresi, karena religiusitas saja belum
cukup untuk menangani kondisi tersebut. Pendekatan integratif yang
mengombinasikan nilai religius dan intervensi psikologis profesional menjadi

langkah yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mental siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas siswa
SMKN Tutur secara umum berada pada kategori sedang-tinggi, demikian pula
tingkat psychological distress yang juga berada pada kategori rendah-sedang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki dasar religiusitas serta
mengalami tekanan psikologis yang cukup nyata, namun belum berada pada tingkat

ekstrem.

Kedua, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa hipotesis utama penelitian,
yaitu terdapat hubungan antara religiusitas dan psychological distress pada siswa
SMKN Tutur, dan arah hubungan negatif. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat religiusitas siswa maka semakin rendah tingkat psychological distress

yang dialami oleh siswa

Ketiga, hasil analisis menunjukkan bahwa aspek religiusitas yang bersifat
internal, khususnya ideological dimension (keyakinan) dan intellectual dimension
(pemahaman religius), memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan beberapa
dimensi psychological distress. hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat
keyakinan dan pemahaman religius siswa, semakin rendah tingkat psychological

distress yang dialami, terutama pada aspek kecemasan dan loss of control.
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Keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek religiusitas yang
bersifat perilaku, yaitu public practice dan private practice serta religious
experience, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan psychological
distress. Temuan ini mengindikasikan bahwa frekuensi atau keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan secara ritual belum tentu berkontribusi langsung terhadap
penurunan psychological distress apabila tidak disertai dengan penghayatan dan

pemahaman nilai agama.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa religiusitas memiliki hubungan
terhadap psychological distress secara selektif, terutama pada dimensi religiusitas

yang bersifat pemahaman dan pengetahuan dalam kehidupan psikologis siswa.

B. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai hubungan
antara religiusitas dengan psychological distress pada siswa SMKN Tutur,
penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional sehingga hasil penelitian hanya
menunjukkan hubungan antarvariabel dan tidak dapat menjelaskan hubungan
sebab-akibat secara langsung. Kedua, pengambilan data dilakukan menggunakan
metode kuesioner yang bergantung pada persepsi subjektif responden, sehingga
memungkinkan adanya bias dalam pengisian jawaban. Ketiga, subjek penelitian
hanya terbatas pada siswa SMKN Tutur kelas X dan XI, sehingga hasil penelitian
ini belum tentu dapat digeneralisasikan pada populasi siswa di sekolah lain yang
memiliki Kkarakteristik sosial, budaya, maupun religiusitas yang berbeda. Oleh

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan sampel yang lebih
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luas serta menggunakan pendekatan metode yang lebih beragam agar mampu
memberikan Lampiranan yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
religiusitas dan psychological distress pada remaja. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan pada karakteristik subjek penelitian yang hanya melibatkan siswa
beragama Islam. Hal ini disebabkan karena instrumen religiusitas yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan Centrality of Religiosity Scale (CRS) versi adaptasi
bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat salah satu aitem yang secara spesifik
merujuk pada praktik keagamaan tertentu yaitu Islam. Kondisi tersebut
menyebabkan penggunaan instrumen lebih relevan diterapkan pada responden yang
memiliki latar belakang agama yang sama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
belum dapat meng Meskipun penelitian ini telah memberikan Lampiranan
mengenai hubungan antara religiusitas dengan psychological distress pada siswa
SMKN Tutur, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. kondisi
religiusitas dan psychological distress pada siswa dengan latar belakang agama
yang berbeda. Keterbatasan ini juga menyebabkan temuan penelitian belum
sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada populasi remaja secara lebih luas yang

memiliki keragaman keyakinan agama.

C. Saran
1. Untuk Siswa
Siswa diharapkan tidak hanya menjalankan praktik keagamaan secara
ritual, tetapi juga berupaya memperdalam pemahaman dan penghayatan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan keyakinan dan pengalaman

religius yang bermakna dapat membantu siswa dalam mengelola tekanan
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psikologis, khususnya dalam menghadapi perasaan tertekan dan kehilangan

kontrol diri.

2. Saran bagi Sekolah

Sekolah, khususnya pihak Bimbingan dan Konseling (BK),
disarankan untuk mengembangkan program pendampingan psikologis yang
terintegrasi dengan penguatan nilai religiusitas internal. Program tersebut dapat
berupa kegiatan refleksi diri, konseling berbasis nilai, atau penguatan makna
spiritual yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK, sehingga tidak hanya
berfokus pada aktivitas keagamaan formal, tetapi juga pada pemaknaan

psikologisnya.

3. Saran bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung
perkembangan religiusitas anak dengan cara membangun komunikasi yang terbuka,
memberikan teladan dalam penghayatan nilai agama, serta menciptakan lingkungan
keluarga yang suportif secara emosional. Dukungan keluarga yang konsisten dapat

membantu siswa menginternalisasi nilai religius secara lebih mendalam.

4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa
dengan mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memiliki hubungan
dengan psychological distress, seperti dukungan sosial, strategi coping, atau faktor
kepribadian. Peneliti juga disarankan untuk memperluas subjek penelitian agar

hasil yang diperoleh memiliki daya generalisasi yang lebih luas.

82



Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk melibatkan responden dari
berbagai latar belakang agama sehingga hasil penelitian dapat memberikan
Lampiranan yang lebih komprehensif mengenai hubungan religiusitas dan
psychological distress. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat ukur
religiusitas yang telah diadaptasi secara lintas agama atau bersifat lebih universal,
sehingga memungkinkan penelitian dilakukan pada responden dengan beragam

keyakinan agama.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Surat Mahasiswa Ittps://apps-psikologi.uin-malang ac.id/psychoApps/cetakSipsUser.php...

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.un-malang ac id

Nomor  : 2832/FPsi.1/PP.009/11/2025 18 Nopember 2025 Hal : IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.
Kepala SMKN TUTUR

JL. Raya Tutur, No. 14, 67165, Pungging, Tutur, Pasuruan, Pasuruan, Jawa Timur 67165,
Indonesia di Tempat

Assalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

Dengan hormat,

Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/lbu memberikan kesempatan untuk melakukan
penelitian skripsi kepada:

Nama / NIM : VITA GANESHA ROCHIM PUTRI/220401110108
Tempat Penelitian - SMKN TUTUR
Judul Skripsi :Hubungan antara Religiusitas dengan Psychological distress pada siswa SMKN Tutur
Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si.
2. Prof. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si.

Tanggal Penelitian  : 24-11-2025 s.d 22-12-2025 Mode! Kegiatan  : Offline

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

a.n. Dekan,

Tembusan:

1. Wakil Dekan |1 dan IlI;
2. Ketua Prodi S1;
3. Kabag TU.

1dari 2 11/02/2026, 11.27

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Skripsi
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Lampiran 2 Angket Penelitia

ANGKET PENELITIAN
Nama (‘enhtiamsssmann)
Kelas
Usia :_____tahun ___ bulan
Jenis ketamin : © Laki-laki @ Perempuan

Petunjuk Pengisian

Anda dimohon untuk memilih salah satu dari empat pilihan mengenai apa yang setuju atau
sesuai dengan diri anda. Pilinlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan
cara memberikan tanda (X) pada salah satu kolom di lembar jawaban yang tersedia. Angka @:

Sangaf setuju atau sesuai dengan diri anda, ©: Setuju atau sesuai, ® Hampir setuju atau hampir
sesuai, dan @: Tidak setuju atau tidak sesuai dengan pernyataan tersebut.

Lampiran 2. Angket Bagian Data Diri Responden

Bagian A2, Dalam sebulan terakhir, apakah anda?

1 Berusaha dan mencoba untuk tenang

2 - Menjadi panik letika menghadapi situasi yang tidak diinginkan
3 Merasa sebagai orang yang bingung atau frustasi
4

Merasa sebagai orang yang tidak berdaya ‘

o|e|o
o000
(R~ R
e

|

;

Merasa berada pada titik vang terendah
Menghabiskan wak*u untuk merenungi sesuatu yang negatif

5

6

7 Menggunakan waktu untuk menikmati rasariya putus asa
-

9

‘Merasa sia-sia dalam melakukan aktivitas

Beranggapan bahwa orang lain akan lebih baik jika anda sudah mati
10 Merasa tidak memiliki apa-apa dalam menatap masa depan
11  Ingin menangis ketika menghadapi masalah
12  Merasa tidak mampu menahan amarah

eje|o|0|0le
eeielecioiele

|1e|e|eeloe0

Lampiran 3. Angket Bagian Psychological Distress
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Bagian B1.

1 Seberapa sering Anda berpikir masalah agama? o © 6 0
2 Seberapa tertarik Anda untuk belajar lebih banyak tentang topik- 0o © 6 ©
topik agama?
3 Seberapa sering Anda mendapat informasi tentang pertanyaan 0o © 6 0
agama melalui media?
4 Sejauh mana Anda percaya bahwa Tuhan atau sesuatu yang ilahi o © e 0
ada?
5 Sejauh mana Anda percaya akan kehidupan setelah kematian? 0O © 6 0
6 Menurut Anda, seberapa besar kemungkinan kekuatan yang lebih 0o © © 0
tinggi benar-benar ada?
j 4 Seberapa sering Anda ikut serta dalam kegiatan pelayanan 0o ©0 6 0
keagamaan?
8 Seberapa pentingkah ikut serta dalam kegiatan pelayanan 0o © © 0
keagamaan? ;
"9 Seberapa pentingkah bagi Anda untuk terhubung dengan komunitas 0o © 6 0
agama?
10  Seberapa sering Anda sholat? 0O 6 & 0
11  Seberapa pentingkah doa pribadi bagi Anda? O © © 0
12 Seberapa sering Anda berdoa secara spontan? 0o © € 0
13 Seberapa sering Anda merasa bahwa Tuhan atau sesuatu yang ilahi o e e 0
memiliki andil dalam hidup Anda? o
14  Seberapa sering Anda merasa Tuhan ingin mengungkapkan sesuatu 0060 0
kepada Anda?
15  Seberapa sering Anda merasa Tuhan atau sesuatu'yang jlahihadi? © © & ©
Lampiran 4. Angket Bagian Religiusitas
Lampiran 3
Tabel 1. Skor Data Responden Variabel Religiusitas
RIRIR|R|R|R|R|R|R|RI0|R1|R1|R1|R1|R15 |JUML
112 (3 |4 |5 1|6 |7 |8 |9 1 |2 |3 |4 AH
4 |4 [3 4 |4 [4]2]2[3]4 4 |4 |4 |3 |4 53
31312 4|4 14 |3 |1 |3 |3 4 |13 |4 |3 |4 48
4 |4 |4 |4 |4 |14 |4 |4 |4 |4 4 |14 |4 |4 |4 60
3 1312 |4 |4 (3|2 |4 1|3 |4 4 13 |4 |2 |2 47
3 14143 (3|3 |3 |3 |3 |4 4 14 |3 |3 |3 50
4 |3 |3 (2 |1 |12 |2 |2 |2 2 1 2 1 2 30
2 1212 1|2 (3 ]2 (3|2 |3 |2 2 |2 |3 |3 |2 35
2 12 1 13 |11 (2|2 |2 |4 3 |2 2 |2 2 31
31312 |4 |4 (3 |3 |4 |2 |2 4 |13 (4 |4 |3 48
2 13 3 |4 |3 (3|3 |3 |43 3 |3 |3 |3 3 46
1 (11 (3 |2 |2 |1 |1 3 |2 3 [3 |3 |3 |3 32
4 1313|1312 (3 |3 |3 |3 |4 4 |14 |3 |2 |2 46
3 14 (3 |4 |4 |3 |3 |4 |4 |4 4 13 |4 |3 |3 53
3 13 (3|3 (3 (3 (3|23 |3 2 |3 |3 |3 |3 43
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Lampiran 5

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if tem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
W1 44 45 40.076 372 837
W2 4430 39612 524 827
W3 44 53 40.991 390 834
W 4369 41.492 457 831
VE 4416 40.012 383 836
VB 44 45 39147 A72 830
' 4470 40.053 A50 831
Ve 4434 39311 512 827
Va 44,24 40.043 488 829
V10 4410 40.234 A50 831
W11 4373 40.653 542 827
W12 4405 40.446 487 829
V13 43,95 40.045 554 826
W14 44 26 39.862 513 827
V15 4418 40.322 ATEG B30
Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Religiusitas
Lampiran 6

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if ltem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
D1 23.61 48.429 .289 847
b2 24.02 45181 AB5 838
D3 24.60 43407 639 .B25
D4 24.89 44 697 BE5 .831
D& 24 80 43517 11 827
D& 24.84 43524 B14 .B27
D7 24.95 44.383 602 .B28
Da 24495 46.241 456 .B38
Da 2473 42.086 608 .B27
D10 24.86 46.075 A14 841
D11 2432 44314 409 845
m12 74 M Ad RAR [l ] QR

Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Psychological Distress
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Lampiran 7
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

.840 15

Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Religiusitas

Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Psychological Distress

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

846 12
Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas Psychological Distress

Lampiran 9

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
[ 240
Normal Parameters® Mean -0027044
Std. Deviation 862365765
Most Extreme Differences  Absolute 052
Positive 052
Megative -.030
Test Stafistic 052
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Maonte Carlo Sig. (2- Sig. 113
il 989% Confidence Interval  Lower Bound 05
Llpper Bound A2

a. Test distribution is Marmal.

b. Calculated from data.

. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
289883525,

Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas
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Lampiran 10

ANOVA Table
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
DISTRESS*REG  Between Groups  (Gombined) 1602.006 29 55.242 1.056 385
Linearity 302779 1 302779 5787 017
Deviation from Linearity 1299.227 28 46.401 BB7 634
Within Groups 10888.057 210 52324
Total 12580.062 234
Lampiran 10. Hasil Uji Linearitas
Lampiran 11
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Sta. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 35.371 3462 10217 = 001
REG -ATT 073 -.165 -2.422 016
a. Dependent Variahle: DISTRESS
Model Summar\rh
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Madel R R Sguare Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 1552 024 020 7.185 024 5865 1 238 016

a. Predictors: (Constant), REG
b. DependentVariable: DISTRESS

Lampiran 11. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Lampiran 12 Hasil Uji Tambahan

Correlations
Kecem Dps Ic Total Reg
Kecem Fearson Correlation 1 480" 4617 167
Sig. (2-tailed) <001 =,001 010
I 240 240 240 240
DpS Pearson Correlation 4907 1 587 -094
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 148
M 240 240 240 240
Ic Pearson Correlation 4617 587 1 127
Sig. (2-tailed) <,001 <001 048
M 240 240 240 240
Total Reg  Pearson Corelation 167 -.094 -127 1
Sig. (2-tailed) 010 148 048
M 240 240 240 241

Lampiran 12. Hasil Analisis Hubungan 3 Aspek
Psychological Distress dengan Religiusitas

106



Coefficients”

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 32.009 2313 13.839 =001
F_INTELL -.569 261 -.140 -2.183 .030

a. DependentVariahle: TTL DT

Lampiran 13. Analisis Hubungan Intellectual Dimension dengan Psychological
Distress

Coefficients”

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) 32964 2.515 13.105 =001
R_IDE -.600 251 -153 -2.387 018

a. DependentVariahle: TTL DT

Lampiran 14. Hasil Analisis Hubungan Ideological Dimension dengan
Psychological Distress

Coefficients”

Standardize
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Sta. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 29.8149 2.004 14 877 =001
R_PUB -.323 .228 -.091 -1.414 15649

a. DependentVariahle: TTLDT
Lampiran 15. Analisis Hubungan PublicPractice Dimension dengan
Psychological Distress

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 27.712 2.827 9.803 =,001
R_PRIV -.064 276 -.015 -.233 B16

a. DependentWVariable: TTL DT

Lampiran 16. Hasil Analisis Private Practice Dimension dengan Psychological
Distress
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Coefficients”

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 31.922 2.5 12,662 =001
R_EXFE -.503 257 - 126 -1.961 051

a. DependentVariahle: TTL DT
Lampiran 17. Hasil Analisis Religious Experience dengan Psychological Distress

Lampiran 13
Tabel 3. Daftar Kategorisasi Skor Responden

Religiusitas | Kategori | Psychological distress Kategori
53 sedang | 40 tinggi
48 sedang | 34 tinggi
60 tinggi 12 rendah
47 sedang 25 sedang
50 sedang | 27 sedang
30 rendah | 29 sedang
35 rendah | 26 sedang
31 rendah | 37 tinggi
48 sedang | 28 sedang
46 sedang 36 tinggi
32 rendah | 32 sedang
46 sedang | 30 sedang
53 sedang 16 rendah
43 sedang 13 rendah
43 sedang 25 sedang
47 sedang | 25 sedang
48 sedang 21 sedang
45 sedang 24 sedang
39 rendah | 26 sedang
45 sedang | 35 tinggi
40 rendah | 25 sedang
50 sedang 33 tinggi
49 sedang |21 sedang
31 rendah | 25 sedang
49 sedang 25 sedang
55 tinggi 24 sedang
55 tinggi 21 sedang
50 sedang 26 sedang
40 rendah | 25 sedang
38 rendah | 26 sedang
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43 sedang 29 sedang
55 tinggi 24 sedang
39 rendah | 18 rendah
39 rendah | 35 tinggi

49 sedang 30 sedang
50 sedang | 36 tinggi

52 sedang 25 sedang
53 sedang 24 sedang
49 sedang 33 tinggi

48 sedang | 24 sedang
51 sedang 23 sedang
49 sedang 35 tinggi

55 tinggi 17 rendah
45 sedang 19 sedang
53 sedang 25 sedang
52 sedang 28 sedang
45 sedang | 22 sedang
49 sedang 28 sedang
38 rendah | 36 tinggi

48 sedang 17 rendah
45 sedang | 36 tinggi

50 sedang 16 rendah
40 rendah | 29 sedang
53 sedang |21 sedang
57 tinggi 25 sedang
53 sedang 18 rendah
52 sedang 28 sedang
40 rendah | 18 rendah
49 sedang | 27 sedang
42 sedang 15 rendah
51 sedang | 24 sedang
55 tinggi 17 rendah
60 tinggi 24 sedang
60 tinggi 41 tinggi

48 sedang | 33 tinggi

58 tinggi 29 sedang
50 sedang 21 sedang
53 sedang 30 sedang
43 sedang | 33 tinggi

42 sedang 36 tinggi

55 tinggi 30 sedang
49 sedang 31 sedang
60 tinggi 22 sedang
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45 sedang 16 rendah
51 sedang 40 tinggi

44 sedang | 29 sedang
46 sedang 18 rendah
45 sedang 21 sedang
52 sedang | 33 tinggi

45 sedang 25 sedang
49 sedang 35 tinggi

45 sedang 33 tinggi

36 rendah | 36 tinggi

50 sedang 17 rendah
34 rendah | 39 tinggi

58 tinggi 24 sedang
40 rendah | 30 sedang
52 sedang 42 tinggi

54 tinggi 12 rendah
57 tinggi 16 rendah
49 sedang 18 rendah
35 rendah | 24 sedang
47 sedang 24 sedang
35 rendah | 25 sedang
48 sedang 16 rendah
50 sedang 29 sedang
49 sedang 17 rendah
51 sedang | 20 sedang
47 sedang 27 sedang
54 tinggi 32 sedang
60 tinggi 24 sedang
60 tinggi 30 sedang
39 rendah | 44 tinggi

39 rendah | 30 sedang
45 sedang 20 sedang
42 sedang 21 sedang
52 sedang 37 tinggi

35 rendah | 37 tinggi

48 sedang 26 sedang
47 sedang 28 sedang
43 sedang 31 sedang
39 rendah | 32 sedang
46 sedang 24 sedang
56 tinggi 41 tinggi

54 tinggi 38 tinggi

53 sedang 13 rendah
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49 sedang 38 tinggi

50 sedang 41 tinggi

40 rendah | 25 sedang
54 tinggi 17 rendah
52 sedang 26 sedang
49 sedang 28 sedang
48 sedang | 22 sedang
48 sedang 27 sedang
42 sedang 24 sedang
48 sedang | 34 tinggi

41 sedang 26 sedang
43 sedang 24 sedang
47 sedang 26 sedang
52 sedang | 20 sedang
43 sedang 33 tinggi

45 sedang 28 sedang
40 rendah | 29 sedang
42 sedang 25 sedang
45 sedang 17 rendah
49 sedang | 25 sedang
54 tinggi 21 sedang
45 sedang 16 rendah
48 sedang 30 sedang
42 sedang 38 tinggi

54 tinggi 23 sedang
55 tinggi 30 sedang
51 sedang 22 sedang
37 rendah | 25 sedang
50 sedang 24 sedang
48 sedang 34 tinggi

47 sedang 15 rendah
41 sedang 34 tinggi

34 rendah | 36 tinggi

49 sedang 29 sedang
45 sedang | 39 tinggi

45 sedang 17 rendah
41 sedang 41 tinggi

45 sedang 36 tinggi

50 sedang | 22 sedang
52 sedang 26 sedang
36 rendah | 23 sedang
41 sedang 30 sedang
52 sedang 18 rendah
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54 tinggi 31 sedang
41 sedang 23 sedang
45 sedang | 24 sedang
43 sedang 18 rendah
47 sedang 29 sedang
46 sedang 29 sedang
52 sedang | 29 sedang
51 sedang 40 tinggi
52 sedang 32 sedang
28 rendah | 27 sedang
51 sedang 24 sedang
48 sedang 23 sedang
34 rendah | 25 sedang
39 rendah | 18 rendah
50 sedang 39 tinggi
54 tinggi 23 sedang
50 sedang | 33 tinggi
36 rendah | 39 tinggi
46 sedang 14 rendah
50 sedang |21 sedang
51 sedang | 34 tinggi
53 sedang 21 sedang
48 sedang 27 sedang
46 sedang |21 sedang
50 sedang | 39 tinggi
48 sedang 35 tinggi
49 sedang 13 rendah
51 sedang |21 sedang
54 tinggi 21 sedang
51 sedang 34 tinggi
50 sedang 30 sedang
49 sedang |21 sedang
36 rendah | 43 tinggi
36 rendah | 36 tinggi
40 rendah | 30 sedang
36 rendah | 41 tinggi
50 sedang 31 sedang
53 sedang 34 tinggi
54 tinggi 38 tinggi
50 sedang 28 sedang
40 rendah | 18 rendah
42 sedang 30 sedang
53 sedang |21 sedang
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52 sedang 22 sedang
51 sedang 29 sedang
51 sedang | 23 sedang
51 sedang 14 rendah
53 sedang 25 sedang
53 sedang 24 sedang
37 rendah | 16 rendah
45 sedang 38 tinggi
39 rendah | 18 rendah
42 sedang 29 sedang
39 rendah | 35 tinggi
41 sedang 29 sedang
47 sedang 22 sedang
52 sedang |41 tinggi
45 sedang 29 sedang
43 sedang 20 sedang
44 sedang 16 rendah
46 sedang 26 sedang
44 sedang 16 rendah
45 sedang | 23 sedang
49 sedang 30 sedang
39 rendah | 29 sedang
40 rendah | 30 sedang
37 rendah | 36 tinggi
48 sedang | 33 tinggi
53 sedang 32 sedang
35 rendah | 30 sedang
51 sedang | 25 sedang
41 sedang 30 sedang
41 sedang 24 sedang
48 sedang 29 sedang
53 sedang 29 sedang
49 sedang 19 sedang
51 sedang 37 tinggi
42 sedang 28 sedang
48 sedang 25 sedang
54 tinggi 20 sedang
44 sedang 44 tinggi
Tabel 4. Mean dan Standar Deviasi

Religiusitas Psychological distress
mean 46,825 27,063
sd 6,343 7,258
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Tabel 5. Kategori Skor Responden

Religiusitas Psychological distress
Tinggi 53,168 34,320
Sedang 53,168 <X<40,482 | 32,500 <X<18,558
Rendah 40,482 19,805
Tabel 6. Frekuensi Skor Data Penelitian
Frekuensi Religiusitas Psychological distress
Tinggi 29 59
Sedang 167 145
Rendah 44 36
Tabel 7. Presentase Skor Responden
presentase Religiusitas Psychological distress
Tinggi 12,1% 24,6%
Sedang 69,6% 60,4%
Rendah 18,3% 15,0%
Tabel 8. Rentang Skor Responden

frekuensi | Religiusitas Psychological distress

Tinggi 54-60 33-41

Sedang 41-53 19-32
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Lampiran 14 Dokumentasi

Lampiran 19. Pengisian
Angket siswa kelas X

. Pengisian Angket.

4

meran 18
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Lampiran Sitasi

SKRIPSI VITA GANESHA ROCHIM PUTRI.pdf

ORIGINALITY REPORT

22+ 205 10s 8«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAF

Lampiran 20. Hasil Turnitin

116



	4fc8cd8793c39d14cea436a7c1d940b60cf00b8e4b7820c30a23431f4604182c.pdf
	d8c39b4f152deb75242b9f4876a36bc36d5cb13759ef922028b888b54745e41f.pdf
	d8c39b4f152deb75242b9f4876a36bc36d5cb13759ef922028b888b54745e41f.pdf
	d8c39b4f152deb75242b9f4876a36bc36d5cb13759ef922028b888b54745e41f.pdf
	d8c39b4f152deb75242b9f4876a36bc36d5cb13759ef922028b888b54745e41f.pdf
	d8c39b4f152deb75242b9f4876a36bc36d5cb13759ef922028b888b54745e41f.pdf

	4fc8cd8793c39d14cea436a7c1d940b60cf00b8e4b7820c30a23431f4604182c.pdf
	4fc8cd8793c39d14cea436a7c1d940b60cf00b8e4b7820c30a23431f4604182c.pdf
	d8c39b4f152deb75242b9f4876a36bc36d5cb13759ef922028b888b54745e41f.pdf

	4fc8cd8793c39d14cea436a7c1d940b60cf00b8e4b7820c30a23431f4604182c.pdf

